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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN DAN 

KOMITE AUDIT TERHADAP PENGUNGKAPAN EMISI KARBON PADA 

PERUSAHAAN PERTANIAN DAN PERKEBUNAN DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2019-2021 

OLEH 

Illya Muzdalifah 

NIM. 11970322956 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menguji pengaruh profitabilitas 

ukuran perusahaan, serta komite audit terhadap pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

Variabel dalam penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

komite audit. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertanian dan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dan diperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan yang telah memenuhi kriteria. Metode 

analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan profitabilitas dan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

 

Kata kunci: Pengungkapan emisi karbon, profitabilitas,ukuran perusahaan dan 

komite audit  
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF PROFITABILITY, COMPANY SIZE AND 

AUDIT COMMITTEE ON DISCLOSURE OF CARBON EMISSION IN 

AGRICULTURE AND PLANTATION COMPANIES IN INDONESIA STOCK 

EXCHANGE IN 2019-2021 

BY: 

Illya Muzdalifah 

NIM. 11970322956 

 

This study aims to examine the effect of profitability. company size and audit 

committee  on disclosure of carbon emissions in agriculture and plantation 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019- 2021. 

The variables of this research are profitability, company size and audit 

committee The population in this study are agricultural companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period. The sampling technique in this 

study used purposive sampling technique and obtained a sample of 14 companies that 

met the criteriat.  

The data analysis method used is multiple regression analysis. The results of 

this study indicate that company size has an effect on disclosure of carbon emissions, 

while profitability and audit committee have no effect on disclosure of carbon 

emissions. 

Keywords: Disclosure of carbon emissions, profitability, company size and audit 

committee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Emisi ikarbon iadalah igas iyang idilepaskan idari ipembakaran isenyawa 

imengandung ikarbon i(Umar, i2021). iEmisi ikarbon imerupakan isalah isatu 

ipencemaran iudara iyang iberdampak inegatif ibagi ikesehatan imanusia idan 

ilingkungan. iSelain iitu, iemisi ikarbon ijuga idapat imenyebabkan isuhu iudara 

imeningkat idan imenyebabkan iperubahan iiklim i(Al-Qahtani idan iElgharbawy, 

i2020).  iEmisi ikarbon iterkait idengan iemisi igas irumah ikaca i(GRK). iEmisi 

iGRK iterus imeningkat idari iwaktu ike iwaktu, ihal iini idisebabkan 

imeningkatnya ipenggunaan ienergi idari ibahan iorganik i(fosil), iperubahan 

ipenggunaan ilahan idan ihutan iyang iterbakar, iserta ipeningkatan ikegiatan 

iantropogenik. iMenurut i(Joko iPrihatno iet ial., i2020) iada i4 ikategori iutama 

isumber iemisi igas irumah ikaca, itermasuk ienergi isektor, iyang ikedua iadalah 

isektor iproses iindustri idan ipenggunaan iproduk i(IPPU), iyang iketiga iadalah 

isektor ipertanian, ikehutanan, idan ipenggunaan ilahan ilainnya i(AFOLU), idan 

iyang iterakhir iadalah isektor isampah.  

Menurut icatatan iInternational iEnergy iAgency i(IEA), ipada i2020 

iemisi ikarbon idi iskala iglobal isempat imenurun iakibat imasifnya 

ipembatasan ikegiatan imasyarakat idi iberbagai inegara iterkait ipandemi 

iCovid-19. iNamun, ikendati ipandemi imasih iberlangsung, ipada i2021 iemisi 

ikarbon iglobal ikembali inaik ihingga imencapai i36,3 igigaton iCO2 idan 
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imenembus irekor itertinggi isepanjang isejarah. iEmisi ikarbon ipada i2021 

imeningkat isekitar i6% idari itahun i2020, iberiringan idengan ipemulihan 

iekonomi iglobal iyang itumbuh isebesar i5,9% idalam iperiode isama. iIEA 

imencatat iemisi ikarbon iglobal ipada i2021 ipaling ibanyak iberasal idari 

ipembakaran ibatu ibara idan igas ialam. 

Sedangkan iemisi ikarbon idari ipembakaran iBBM ikendaraan idinilai 

imenurun, ibahkan ilebih irendah i8% idari ilevel ipra-pandemi.Menurut iIEA, 

ipeningkatan iemisi ikarbon iterjadi ihampir idi iseluruh inegara, idengan 

ipeningkatan ipaling ibesar idi iBrasil, iIndia, iTiongkok, iAmerika iSerikat, idan 

inegara-negara iUni iEropa. iUntuk imerespon imasalah iini iIEA imenekankan 

iperlunya ipenguatan iinvestasi iberkelanjutan idi ibidang iteknologi ienergi 

ibaru idan iterbarukan i(EBT). iIEA ipun imenegaskan ibahwa idunia iharus 

iberupaya imengurangi iemisi iCO2 ipada itahun i2022, iserta imengejar itarget 

inol-emisi ipada i2050 i(Databoks.kata idata). 

Bahan bakar fosil adalah bahan bakar yang paling banyak digunakan 

manusia. Namun, pembakaran bahan bakar fosil disebut menjadi salah satu 

faktor pemanasan global. Bahan bakar fosil seperti minyak bumi, batu bara, dan 

gas alam adalah senyawa hidrokarbon. Penggunaan bahan bakar fosil berarti 

pembakaran hidrokarbon melalui reaksi dengan oksigen. Pembakaran bahan 

bakar fosil adalah reaksi eksotermik yang melepaskan energi berupa panas, 

cahaya, dan berbagai gas rumah kaca yang menyebabkan pemanasan global. 

Tingkat emisi karbon dioksida (CO2) dari pembakaran bahan bakar fosil secara 

global diprediksi akan mencapai puncaknya pada 2025 yakni sebesar 39 gigaton 
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per tahun (Gtpa). Setelah itu tingkat emisi tahunan akan terus menurun seiring 

dengan industri yang mulai membersihkan jejak karbon mereka. Menurut hasil 

penelitian dan analisis Rystad Energy, emisi karbon global mencapai rekor 

tertinggi pada tahun 2022 ketika negara-negara berebut untuk mendapatkan 

sumber bahan bakar yang dapat diandalkan dan terjangkau untuk pembangkit 

listrik. Akibatnya, banyak yang beralih ke bahan bakar yang lebih intensif 

karbon sebagai solusi jangka pedek untuk menangani krisis keamanan energi 

mereka, menyalakan kembali pembangkit listrik tenaga uap batu bara, dan 

memprioritaskan gas ketimbang energi alternatif yang lebih bersih. Penurunan 

akan minimal pada awalnya sebelum mendapatkan momentum di tahun-tahun 

mendatang, menjadi faktor signifikan di balik penurunan total emisi CO2 dari 

seluruh sektor pada 2025.(Fajrian, 2023) 

Pemanasan iGlobal iatau iGlobal iWarming imerupakan iisu iyang isudah 

itidak iasing ilagi idibicarakan idalam isemua ikalangan imasyarakat idunia 

itermasuk iIndonesia. iMeningkatnya isuhu iglobal idiperkirakan iakan 

imenyebabkan iperubahan idari iperubahan ikecil imaupun iperubahan ibesar 

iseperti inaiknya ipermukaan iair ilaut, imeningkatnya iintensitas ifenomena 

icuaca iyang iekstrim iserta iperubahan ijumlah idan ipola ipresipitasi.  

Salah isatu ipenyimpanan ikarbon idunia ikini isemakin imenurun 

iseiring idengan ikerusakan ihutan idan ihancurnya ilahan igambut idi ikawasan 

itropis idi iIndonesia iakibat ikonversi ilahan imenjadi iperkebunan ikelapa 

isawit idan iindustri ikertas. iLahan igambut iIndonesia imenjadi isalah isatu 

isumber iutama iemisi ikarbon idunia iatas iperistiwa ihancurnya ilahan idan 
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iberkurangnya icadangan ikarbon idunia. iDari iperistiwa itersebut, imenjadi 

irefleksi ibagi iperusahaan-perusahaan iuntuk ikoreksi iterhadap isistem idan 

ipraktik iperekonomian iIndonesia iyang iselama iini iberjalan iyakni 

ipendekatan ibisnis ikonvensional iyang ihanya imengutamakan ikepentingan 

iekonomi isaja itanpa imemikirkan ilingkungan isekitar iyang itelah imembawa 

idampak imenurunnya ikualitas ilingkungan. 

Dalam iacara iSpecial iEvent iRoad ito iG20 iby iHIMPUNI idengan itema 

i“Guarding iEnergy iTransition iin iIndonesia iand iBeyond: iHigh iLevel iPolicy 

iDiscussion ion iPromoting iInvestment, iFinancing iand iDevelopment iof 

iRenewable iand iGreen iEenergy”, isecara ivirtual iMenteri iKoordinator iBidang 

iPerekonomian iAirlangga iHartarto imengatakan ibahwa iisu ikrisis ienergi iharus 

iditangani itanpa imengorbankan iproses itransisi ienergi. 

Untuk imendukung ikomitmen itersebut, iIndonesia ibaru-baru iini 

imendeklarasikan itarget ipenurunan iemisi. iDalam idokumen iNationally 

iDetermined iContribution i(NDC) iterbaru, iIndonesia imenaikkan itarget 

ipengurangan iemisi imenjadi i31,89% idi itahun i2030 imendatang idengan 

itarget idukungan iinternasional isebesar i43,20%. iSejalan idengan irencana 

itransisi ienergi ibersih, isektor iindustri iperlu iinovatif idalam iakuisisi iteknologi 

idan iinvestasi. iDengan iinvestasi idan iteknologi iyang itepat, iIndonesia idapat 

imengurangi iemisi igas irumah ikaca idan imenghindari ikelaparan, ianomali 

icuaca, iserta itenggelamnya ipulau idi iIndonesia imaupun idi iPasifik. 

iPemerintah imenyadari ibahwa ienergi imendorong iperekonomian idan ioleh 
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ikarena iitu itransisi ienergi iharus ifokus ipada ipengurangan iintensitas ikarbon 

idan imemberi imanfaat ibagi isetiap irumah itangga. 

Peristiwa iperubahan iiklim idan ipemanasan iglobal iyang itelah iterjadi 

ibeberapa itahun ibelakangan iini imembuat iperusahaan isebagai ipelaku 

iekonomi imelakukan ipengungkapan iinformasi imengenai ikarbon iyang itelah 

idihasilkan idengan imengungkapkan iemisi ikarbon idari iaktivitas ioperasional 

iperusahaan idalam ilaporan ikeuangan.  

Meskipun banyak warga mengalami kerugian akibat emisi karbon baik  

kerugian dalam bentuk finansial maupun non-finansial, banyak perusahaan 

biasanya hanya sekadar memberikan pertanggungjawaban dalam bentuk 

kompensasi bagi para warga (Koran Jakarta, 2018). Bentuk tersebut tentunya 

masih dianggap belum dapat memenuhi pertanggungjawaban perusahaaan secara 

penuh kepada para warga selaku salah satu pemangku kepentingan perusahaan. 

Bukan hanya sekadar kompensasi dalam bentuk finansial, para warga dan 

pemangku kepentingan perusahaan lainnya juga tetap membutuhkan bentuk 

pertanggungjawaban lain yang memiliki dampak positif dalam jangka panjang. 

Pemangku kepentingan perusahaan membutuhkan transparansi atas segala 

aktivitas perusahaan sebagai salah satu bukti nyata terkait pertanggungjawaban 

perusahaan terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pengungkapan aktivitas 

pertanggungjawaban perusahaan secara terbuka dan transparan dalam bentuk 

laporan keberlanjutan menjadi hal yang cukup krusial bagi banyak perusahaan 

saat ini. 
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Agar dapat berhasil membuat laporan keberlanjutan yang ideal, 

perusahaan harus mampu menjabarkan segala aktivitas yang telah dilakukan 

secara lengkap dan rinci. Oleh karena itu, pedoman untuk membuat laporan 

keberlanjutan sangatlah dibutuhkan oleh perusahaan. Terkait emisi karbon, 

terdapat dua pedoman yang dapat dijadikan panduan bagi perusahaan dalam 

mengungkapkan pelaporan keberlanjutan, yaitu Global Reporting Initiative (GRI) 

dan carbon disclosures checklist. Di Indonesia, penggunaan GRI lebih populer 

sehingga lebih banyak digunakan oleh perusahaan. Kepopuleran GRI terjadi 

akibat GRI merupakan seorang pionner di bidang pelaporan keberlanjutan itu 

sendiri. Di sisi lain, carbon disclosures checklist merupakan sebuah checklist yang 

dibuat oleh Choi, Lee, & Psaros (2013)secara khusus membahas kerangka 

permasalahan pengungkapan emisi karbon. Checklist ini dibuat menggunakan 

indikator-indikator yang khusus terspesialisasi berkaitan erat dengan emisi karbon.  

Perusahaan iyamg imelakukan ipengungkapan iatas iaktivitas 

ioperasionalnya iakan idapat iditerima ioleh imasyarakat imaupun ipara 

istakeholder. iNamun iperkembangan iindustri iyang isangat icepat idengan 

iberbagai imacam itipe iyang iada idi iIndonesia, imisalnya, iterdapat ibeberapa 

iperusahaan iyang imasuk ike idalam igolongan iintensif iuntuk iurusan ihasil 

ikarbon. iMasyarakat iyang imemberikan itekanan ibesar iterhadap iperusahaan 

itersebut imembuat iperusahaan iyang iintensif iberpeluang itinggi idalam 

imengungkapkan iemisi ikarbon, iapabila idibandingkan idengan iperusahaan 

iyang inon iintensif. iPerusahaan iyang imengungkapkan iemisi ikarbon isebagai 
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ibagian ibesar idari iindustri iyang iaktivitas ioperasionalnya iberpengaruh itinggi 

iterhadap ilingkungannya. 

Menurut iZhang, iet ial., i(2013) idan iLuo, iet ial., i(2013) imelakukan 

iinvestigasi ipengaruh iprofitabilitas iterhadap ipengungkapan iemisi ikarbon. 

iLuo, iet ial., i(2013) imenemukan iadanya ipengaruh iprofitabilitas iterhadap 

ipengungkapan iemisi ikarbon isemantara ihasil iyang iberbeda iditunjukkan ioleh 

iLorenzo, iet ial., i(2009) idan iZhang, iet ial., i(2013) iyang itidak imenemukan 

ipengaruh iantara iukuran iperusahaan idengan ipengungkapan iemisi ikarbon. 

iPenelitian iLuo i(2017) imenemukan ibahwa iprofitabilitas iberhubungan idengan 

ipengungkapan iemisi ikarbon, iperusahaan imenyadari ibahwa ikeuntungan iyang 

idiperoleh itidak ihanya iuntuk ikepentingan iinvestor, itetapi ijuga ikepentingan 

ilingkungan imasyarakat.  

Menurut iPratiwi i(2016) imenyatakan ibahwa iprofitabilitas idapat idiukur 

idengan imenggunakan iROA ikarena idigunakan iuntuk imenggambarkan 

ikarakteristik iteknis idan iterkait idengan iefisiensi iperusahaan. iPerusahaan 

idengan inilai iROA iyang imeningkat iakan idiindikasikan ikinerja ikeuangannya 

isemakin ibaik.  

Sumber idaya iyang idimiliki ioleh iperusahaan idapat itercermin idari 

iukurannya. isemakin ibesar iukuran iperusahaan, isemakin itinggi isumber 

idayanya i(Chol iLee, i& iPsaros, i2013). iUkuran iperusahaan idiukur idengan 

iukuran iaset iperusahaan. iUkuran iperusahaan imerupakan isalah isatu ifaktor 

iyang imenjadi ipertimbangan iinvestor. Berinvestasi iperusahaan ibesar 

icenderung imemberikan iinformasi iyang idetail iuntuk imemenuhi ikebutuhan 
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iinformasi idari ipengguna, iseperti iinvestor, imanajemen, ipemerintah, idan 

ipengguna iinformasi ilainnya. 

Pertama, ipenelitian iRajesh iDesai i(2022) imenggunakan ivariabel 

iseperti, iukuran iaset, iprofitabilitas, iafisiliasi iindustri, ipembiayaan ihutang idan 

inilai ipasar. iSedangkan ipenelitian iini imenambahkan 1ivariabel iindependen 

iyaitu ivariabel ikomite iaudit, idengan ialasan idari ibeberapa ipenelitian 

(Syabilla et al., 2021) 

Pada ipenelitian iini ipeneliti imengacu ipada ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iRajesh iDesai i(2022) iyang imengungkapkan iadanya ibeberapa ifaktor 

iyang imempengaruhi ipengungkapan iemisi ikarbon. iPerbedaan idalam 

ipenelitian iini iterletak ipada ibeberapa ipoin. iKedua, isampel ipenelitian iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iRajesh iDesai i(2022) iadalah i141 isampel 

iperusahaan iyang bergerak idi isektor iperbankan idan ijasa, isedangkan 

ipenelitian iini isampelnya iadalah iperusahaan ipertanian iyang iterdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). iHal iini idikarenakan isektor ipertanian 

imerupakan isalah isatu ipenyumbang iemisi ikarbon iterbesar imelalui ikegiatan 

ipembakaran ilahan iyang imengakibatkan ipelepasan iemisi ikarbon iyang ibesar 

idi iIndonesia.  

Alasan memilih ivariabeliikomite iaudit iyaitu idari ipenelitian iNur 

iWidhya iTyas iSaptiwi (2019) iyangimengungkapkan ibahwa ikomite iaudit 

iberpengaruh ipositif terhadap pengungkapan iemisi ikarbon. iKomite audit adalah 

ialat yang iefektif untuk penerapanimekanisme pemantauan idan dapat 

meningkatkan ikualitas ipengungkapan informasi perusahaan.iBerdasarkaniPOJK 
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iNo.55/POJK.04/2015 ikomite iaudit isetidaknya iterdiri idari i3 iorang iyaitu 

ikomisaris iindependen idan ipihak ieksternal perusahaan i(Niandari et al., i2020). 

iPerusahaan iyang iterdapat ikomite iaudit ididalamnya iakan imeningkatkan 

iefektivitas ipengawasan iterutama idalam ipengungkapan ilingkungan 

iperusahaan. iOleh ikarena iitu, iadanya ikomite iaudit imempengaruhi 

ipengungkapan iemisi ikarbon i(Akhiroh idan iKiswanto, i2016). iAlasan iini 

imembuat ipenulis itertarik iuntuk imenganalisis ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ipengungkapan iemisi ikarbon ipada iperusahaan ipertanian iyang 

iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). 

Berdasarkan iuraian idiatas imaka ipenulis imengambil ijudul i“Analisis 

Pengaruh iProfitabilitas, iUkuran iPerusahaan, idan iKomite iAudit 

iTerhadap iPengungkapan Emisi iKarbon ipada iPerusahaan iPertanian dan 

Perkebunanidi Bursa Efek iIndonesia itahun i2019-2021”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, berikut rumusan 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

pada perusahaan pertanian dan perkebunan di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh perusahaan terhadap 

pengungkapan emisi karbon pada perusahaan pertanian dan perkebunan di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021? 
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3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

pada perusahaan pertanian dan perkebunan di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan emisi 

karbon pada perusahaan pertanian dan perkebunan di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2021. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemgungkapan 

emisi karbon pada perusahaan pertanian dan perkebunan di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2021. 

3. Untuk Mengetahui pengaruh komite audit terhadap pengungkapan emisi 

karbon pada perusahaan pertanian dan perkebunan di Bursa Efek 

Indonesia  tahun 2019-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat iTeoritis 

1. Untuk iPeneliti 

Penelitian iini diharapkan dapatimenambah wawasan ipengetahuan 

peneliti itentang ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipengungkapan 

emisi ikarbon ikhususnya ipada iperusahaan ipertanian dan 

perkebunan iyang iterdaftar di iBursa iEfek iIndonesia.  

2. Untuk iAkademis 
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Penelitian iini idapat idilengkapi idengan idata iempiris idari 

penelitian isebelumnya idan idapat idigunakan isebagai ibahan wacana 

dan ireferensi idi ibidang iakuntansi idan ikeuangan iuntuk istudi lebih 

ilanjut idan imungkin iditerapkan idi imasa idepan. 

1.4.2 Manfaat iPraktis 

1. Untuk i iPerusahaan 

Penelitian iini idapat imemberikan iinformasi isukarela ikepada 

perusahaan iuntuk ipengungkapan ikarbon iyang ioptimal, idengan 

mempertimbangkan iprofitabilitas, iukuran iperusahaan, idan ikomite 

iaudit idi idewan iuntuk ipelaporan ikeuangan yang ilebih ibaik. 

 

2. Untuk iPemerintah 

Penelitian iyang idilakukan isaat iini idiharapkan idapat imenjadi 

bahan ipertimbangan idalam imembuat iregulasi idan ikebijakan 

dalam iupaya ipengurangan iemisi ikarbon idi Bursa Efek iIndonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran umum bagian-bagian yang dibahas pada 

penelitian ini, maka penulis merincikan secara  ringkas bagian dari masing-masing 

bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi pembahasan terkait konsep teori yang mendukung serta 

berhubungan dengan penelitian ini terdiri dari pengertian-pengertian dan 

keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini, juga pengembangan 

hipotesis disertai dengan kerangka konseptual. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang di gunakan dalam 

penelitian dimulai dari populasi, sampel, unit analisis, sumber data, 

variabel penelitian, teknik pengumpulan data, model analisis, serta teknik 

dasar analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian serta pembahasan dari hasil penelitian 

untuak masing-masing variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan atas hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, serta saran yang di perlukan.
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal 

Teori yang dapat digunakan pada nilai perusahaan yaitu Signalling Theory. 

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence di dalam 

penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling. Spence (1973) dalam 

Nursanita (2019:157) mengemukakan bahwa isyarat atau signal memberikan 

suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan potongan 

informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pihak penerima 

kemudian akan menyesuaikan perilakunya sesuai dengan pemahamannya terhadap 

sinyal tersebut. 

Signalling Theory berarti signal yang diberikan oleh manajemen perusahan 

kepada investor selaku petunjuk mengenai prospek perusahaan tersebut (Brigham 

dan Houston, 2016:184). Menurut Ratnasari et al. (2017), signaling theory 

mengemukakan tentang bagaimana sebaiknya suatu perusahaan memberikan 

sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berbentuk informasi 

mengenai apa yang telah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan 

kemauan pemilik. Sinyal dapat berbentuk promosi ataupun informasi lain yang 
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melaporkan jika perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Sinyal 

iini iberupa iinformasi imengenai iapa iyang isudah idilakukan ioleh imanajemen 

iyaitu ikinerja iperusahaan. iInformasi iyang idikeluarkan ioleh iperusahaan 

imerupakan ihal iyang ipenting, ikarena ipengaruhnya iterhadap ikeputusan 

iinvestasi ipihak idiluar iperusahaan. iInformasi itersebut idapat idikatakan 

isebagai igood inews imaupun ibad inews idan ipenting ibagi iinvestor imaupun 

ipelaku ibisnis. iInformasi ipada ihakekatnya imenyajikan iketerangan, icatatan 

iatau igambaran, ibaik iuntuk ikeadaan imasa ilalu, isaat iini imaupun imasa iyang 

iakan idatang ibagi ikelangsungan ihidup iperusahaan idan ibagaimana iefeknya 

ipada iperusahaan.  

Keputusan iinvestasi ipihak ieksternal iperusahaan iditentukan ioleh 

isinyal iyang idikeluarkan ioleh iperusahaan. iPihak imanajemen iakan iberupaya 

iuntuk imelakukan ipengungkapan iinformasi isesuai idengan ikeinginan ipara 

ipemilik imodal, iterutama ibila iinformasi itersebut iadalah igood inews. 

iKeputusan iberinvestasi ipara ipemilik imodal idipengaruhi ioleh isinyal-sinyal 

iinformasi idari imanajemen iperusahaan. iBagi ipara iinvestor, isatu idari 

ibeberapa igood inews iyang idapat idijadikan iacuan idalam iberinvestasi iadalah 

ipengungkapan iemisi ikarbon irendah isehingga idapat imenjadikan irendahnya 

ibiaya iekuitas iyang iakan idikeluarkan ioleh iperusahaan. iRendahnya ibiaya 

iekuitas iperusahaan idapat imenyebabkan inilai iperusahaan iatau iharga isaham 

imengalami ipeningkatan. iTeori ipensinyalan imenyampaikan ibahwa 

iperusahaan iberkualitas itinggi iakan icenderung imemberikan iinformasi itentang 

ikeunggulan imereka ikepada ipasar.  
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2.1.2  Teori Stakeholder 

Konsep stakeholder pertama kali dikembangkan oleh Freeman (1984) 

untuk menjelaskan tingkah laku perusahaan (corporate behaviour) dan kinerja 

sosial (Ghomi dan Leung, 2013). Teori iini imenjelaskan ibahwa iperusahaan 

itidak ihanya imelaksanakan ikegiatan-kegiatan ihanya iuntuk ikepentingan 

iperusahaan isendiri. iPerusahaan-perusahaan iharus imampu imemberikan 

imanfaat ibagi ipara ipemangku ikepentingannya. iOleh ikarena iitu, idukungan 

idari ipemangku ikepentingan ikepada iperusahaan iakan isangat imempengaruhi 

ikeberadaan iperusahaan itersebut i(iChariri et al., i2014). iPerusahaan iharus 

imenjaga ihubungan idengan ipara ipemangku ikepentingannya, iterutama iyang 

imempunyai ikekuatan iakan itersedianya isumber idaya iyang idigunakan iuntuk 

ikegiatan-kegiatan iperusahaan iseperti ikaryawan, ipasar iatas iproduk 

iperusahaan, idan ilain isebagainya i(iChariri et al., i2014).i 

Sikap ipeduli iterhadap ilingkungan imerupakan ibentuk iupaya iuntuk 

imenjaga irelasi iperusahaan idengan ipemangku ikepentingan. iPerusahaan iyang 

imengungkapkan ihal iterkait idengan ilingkungan idiharapkan imampu 

imemenuhi ikebutuhan ipara ipemangku ikepentingan isehingga iakan 

imenciptakan ihubungan iyang iharmonis iantara iperusahaan idengan ipara 

ipemangku ikepentingannya. iHubungan iyang iharmonis iini idapat imembantu 

iperusahaan iuntuk imencapai ikeberlanjutan iserta ikelestarian iperusahaannya 

i(Cahya, i2016). 

2.1.3 Pengungkapan Emisi Karbon 

Emisi ikarbon iadalah ipelepasan ikarbon ike iatmosfer i(Umar, i2021). 

iEmisi ikarbon idikaitkan idengan iemisi igas irumah ikaca, isalah isatu 
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ipendorong iutama iperubahan iiklim. iMisalnya iCO2 iyaitu igas ibuang ihasil 

ipembakaran ibensin, isolar, ikayu, idaun, iLPG idan ibahan ibakar ilainnya iyang 

ibanyak imengandung ihidro karbon i(S. iSchaltegger, iD. iZvezdov, iE. iGünther, 

i2015). iAktivitas iperusahaan imerupakan isalah isatu ipenyumbang iemisi 

ikarbon iterbesar. iPerusahaan isekarang iharus ilebih itransparan itentang 

iinformasi iperusahaan. iPerusahaan imenunjukkan itransparansi idan 

iakuntabilitasnya idengan imengungkapkan iinformasi idalam ilaporan 

itahunannya, isalah isatunya iadalah iinformasi ijejak iemisi ikarbonnya i(Cotter 

iet ial., i2019). 

Triple ibottom iline itheory imemberikan ipandangan ibahwa, ijika isuatu 

iperusahaan iingin imempertahankan ikelangsungan iusahanya, imaka iperusahaan 

iharus imemperhatikan i“3Ps”. iSelain imengejar ikeuntungan, iperusahaan ijuga 

iharus imemperhatikan idan iterlibat idalam ipemenuhan ikesejahteraan 

imasyarakat i(people) idan iberkontribusi iaktif idalam imelestarikan ilingkungan 

i(planet) i(Gábor iHarangozó, i2015). iProfit, iartinya iperusahaan iharus ifokus 

ipada ilaba iuntuk imempertahankan ikelangsungan ihidup iperusahaan. iPeople, 

iartinya iperusahaan iharus iberkomitmen ikepada imasyarakat iuntuk 

imemberikan imanfaat isebesar-besarnya. iPlanet, iartinya isemua iperusahaan 

ikegiatan iyang ierat ihubungannya idengan ilingkungan.  

Perusahaan isaat iini idituntut iuntuk ilebih iterbuka imengenai iinformasi 

iperusahaannya. iPengungkapan iinformasi idalam ilaporan itahunan imerupakan 

icara iperusahaan imenunjukkan itransparansi idan iakuntabilitas i(Eduardo 

iOrtas, iIsabel iGallego-Álvarez iand iMoneva, i2015). iPerusahaan idapat 



17 

 

 

imenunjukkan iketerbukaan idan ikepedulian iterhadap ilingkungan imelalui 

ipengungkapan iemisi ikarbon. 

Pengungkapan iemisi ikarbon imerupakan ipengungkapan isukarela iyang 

idilakukan ioleh iperusahaan iyang idituangkan idalam ilaporan itahunan ikegiatan 

iperusahaan iterkait idengan iemisi ikarbon i(Gibassier, i2015). iPengungkapan 

iemisi ikarbon imerupakan isalah isatu icara iyang idigunakan iperusahaan iuntuk 

imelegitimasi iaktivitasnya. iPengungkapan iini imasih imerupakan 

ipengungkapan isukarela, isehingga itidak isemua iperusahaan imengungkapkan 

iemisi ikarbon. iBelum iada istandar imengenai ipelaporan imasalah ilingkungan 

idan ipengungkapannya iyang idiwujudkan idalam ibentuk ilaporan itahunan idan 

iatau ilaporan ikeberlanjutan idan imasih ibersifat isukarela i(Wiratno idan 

iMuaziz, i2020). 

Dalam ipenelitian iini, ipengungkapan ikarbon idiukur imenggunakan  

Global Reporting Initiative (GRI) dan Carbon Disclosures checklist iyang 

idiambil idari ipenelitian iBae iChoi iet ial. i(2013). Global Reporting Initiative 

(GRI) merupakan sebuah organisasi internasional yang pertama kali mencetuskan 

standar pelaporan keberlanjutan sejak tahun 1997. Sebagai sebuah organisasi 

pioneer, GRI menerbitkan GRI standardssebagai pedoman pengungkapan laporan 

keberlanjutan untuk membantu usaha bisnis dan pemerintah untuk dapat 

memahami dan mengkomunikasikan dampak permasalahan keberlanjutan yang 

krusial kepada para pemangku kepentingan dan  publik (GRI, 2017a). GRI 

standards sendiri merupakan standar global pertama dan  yang paling banyak 

diadopsi saat ini untuk pelaporan keberlanjutan. GRI standards secara umum 
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terbagi menjadi dua bagian yaitu universal standards (GRI 101, GRI 102, GRI 

103) dan topic-specific standards (GRI 200, GRI 300, GRI 400). Dalam seri 300 

(topik lingkungan), terdapat GRI 305, yaitu Standar GRI topik spesifik mengenai 

emisi. 

Membahas permasalahan emisi karbon, rupanya topik tersebut tidak hanya 

menjadi perhatian bagi pihak GRI saja. Carbon Disclosure Project (CDP) 

merupakan salah satu organisasi nirlaba independen yang mencoba untuk 

mengumpulkan berbagai self-reported mengenai data-data lingkungan di seluruh 

dunia (CDP, 2019). Berdasarkan hal tersebut, Choi, Lee, & Psaros (2013) 

mencoba untuk mengembangkan carbon disclosures checklist berdasarkan data 

informasi yang tersedia pada CDP. Carbon disclosures checklist ini dibuat dengan 

tujuan untuk melakukan pengujian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan emisi karbon (Irwhantoko & Basuki, 2016). 

Menurut Choi idkk. imengidentifikasi ilima ikategori iutama iterkait 

iperubahan iiklim idan iemisi ikarbon, iyaitu: irisiko idan ipeluang iperubahan 

iiklim i(CC/Climate iChange), iemisi igas irumah ikaca i(GRK/Greenhouse iGas), 

ikonsumsi ienergi i(EC/Energy iConsumption), ipengurangan igas irumah ikaca 

idan ibiaya i(RC/Reduction iand iCost) idan iakuntabilitas iemisi ikarbon 

i(AEC/Accountability iof iEmission iCarbon). iDari ilima ikategori iini, iada i18 

ikategori iyang itelah idiidentifikasi. 
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iTabel i2.1 iDaftar iPeriksa iEmisi iKarbon 

Kategori Barang Deskripsi 

Perubahan Iklim: 

Risikoidan Peluang 

 

CC-1 

Menilai/mendeskripsikan irisiko i(spesifik 

idan iumum iregulasi/aturan) iyang iterkait 

idengan iperubahan iiklim idan itindakan 

iyang idiambil iuntuk imengatasi irisiko 

itersebut. 

  

 CC-2 

Penilaian/deskripsi isaat iini i(dan imasa 

idepan) itentang iimplikasi ikeuangan, 

ibisnis idan ipeluang idari iperubahan 

iiklim. 

   

iEmisi iGas Rumah 

iKaca (GRK/ 

Greenhouse Gas) 

 

GRK-1 

Uraian itentang imetode ipenghitungan 

iemisi igas irumah ikaca i(misalnya igas 

irumah ikaca iatau iprotokol iISO). 

  

GRK-2 

Adanya iverifikasi ieksternal iemisi iGRK 

iperhitungan ikuantitas ioleh isiapa idan 

iatas idasar iapa. 

  

GRK-3 

Jumlah itotal iemisi igas irumah ikaca 

diproduksi i(metrik iton iCO2-e) 

  

GRK-4 

Pengungkapan iruang ilingkup i1 idan i2, 

iatau i3 iGRK ilangsung iemisi. 

  

GRK-5 

Pengungkapan iemisi iGRK imenurut iasal 

iatau isumbernya i(misalnya ibatu ibara, 

ilistrik, idll). 

  

GRK-6 

Pengungkapan iemisi iGRK iper ifasilitas 

iatau isegmen itingkat. 

  

GRK-7 

Perbandingan iemisi iGRK idengan 

isebelumnya bertahun-tahun. 
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 Konsumsi ienergi 

(EC/Energy 

Consumption) 

 

EC-1 

Jumlah ienergi iyang idikonsumsi 

i(misalnya itera-joule iatau iPeta-joule). 

  

EC-2 

Perhitungan ienergi iyang idigunakan idari 

iterbarukan isumber idaya. 

  

EC-3 

Pengungkapan iberdasarkan ijenis, 

ifasilitas iatau isegmen. 

Pengurangan Gas 

iRumah 

iKacaidanibiaya 

(RC/Reductiom 

and Cost) 

 

RC-1 

Rincian irencana iatau istrategi iuntuk 

imengurangi emisi iGRK. 

  

  RC-2 

Rincian ipengurangan iemisi iGRK isaat 

iini tingkat target idan itarget ipengurangan 

iemisi. 

  

  RC-3 

Pengurangan iemisi idan ibiya iatau 

ipenghematan dicapai ihari iini isebagai 

ihasil idari irencana pengurangan iemisi. 

  

  RC-4 

Biaya iemisi imasa idepan iyang 

idiperhitungkan dalam 

 Akuntabilitas Emisi 

karbon    

(AEC/Accountability 

of Emision  Carbon) 

 

MEA-1 

Indikasi bahwa dewan komite (atau lainnya 

badan eksekutif) memiliki tanggung jawab 

atas tindakan yang berkaitan dengan 

perubahan iklim. 

  

MEA-2 

Deskripsi mekanisme dimana dewan (atau 

badan eksekutif lainnya) meninjau 

perkembangan perusahaan terkait 

perubahan iklim. 

Sumber: iBae iChoi idkk. i(2013) 
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Ada ibeberapa ifaktor iyang idapat imempengaruhi ipengungkapan iemisi 

ikarbon. iUkuran iperusahaan imenggambarkan ibesar ikecilnya isuatu 

iperusahaan iyang idapat idinyatakan isebagai itotal iaset iatau itotal ipenjualan 

ibersih i(Effendi, i2021). iUkuran iperusahaan imenurut iBae iChoi iet ial. 

i(2013), isemakin ibesar iperusahaan, isemakin ijelas iaktivitas idan 

ikontribusinya iterhadap ilingkungan, iyang iakan imembuat idunia iluar 

imemberikan itekanan iyang ilebih ibesar ikepada iperusahaan ibesar iuntuk ilebih 

imemperhatikan imasalah ilingkungan, ihal iini imenyebabkan isemakin ibesar 

itekanan iuntuk isecara isukarela imengungkapkan iinformasi.  

2.1.4 Profitabilitas 

Profitabilitas imerupakan ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan 

ilaba. iTujuan iutama iperusahaan iadalah iprofitabilitas. iDi idalam iteori 

ilegitimasi, iperusahaan idengan iprofitabilitas itinggi ilebih imudah idalam 

imenjawab ituntutan iyang idilakukan ioleh imasyarakat. iProfitabilitas 

imenandakan iketersediaan idana iperusahaan. iSemakin ibesar idana ioperasional 

imaka iakan ilebih ileluasa ibagi iperusahaan idalam imenentukan iaktivitasnya. 

iProfitabilitas idapat idijadikan idasar iuntuk imenuntut iperusahaan idalam 

imelakukan ipengungkapan isukarela. iPemerintah idan imasyarakat iluas iakan 

ilebih imenuntut iperusahaan idengan iprofitabilitas itinggi iuntuk imembuat 

ilaporan ipengungkapan isukarela ikarena ipihak-pihak itersebut imenilai ibahwa 

iperusahaan imemiliki ikemampuan iuntuk imelakukan ihal itersebut idan itidak 

iakan imenjadi ibeban ibagi iperusahaan. iChoi, iet ial., i(2013) imenyatakan 

iperusahaan idengan ikondisi ikeuangan iyang ibagus iakan idengan imudah 
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imengerahkan ikemampuan iyang idimiliki iuntuk imembuat ilaporan 

ipengungkapan isukarela idan ilebih ibaik idi idalam imelawan itekanan idari iluar. 

Profitabilitas iperusahaan imerupakan isalah isatu idasar ipenilaian 

ikondisi isuatu iperusahaan, iuntuk iitu idibutuhkan isuatu ialat ianalisis iuntuk 

ibisa imenilainya iPenggunaan irasio iini idikarenakan idapat idigunakan iuntuk 

imenggambarkan ikarakteristik iteknis idan iterkait idengan iefisiensi iperusahaan, 

idan isemakin itinggi inilainya imengindikasikan ibahwa ikinerja ikeuangan isuatu 

iperusahaan iyang isemakin ibaik. iAlat ianalisis iyang idimaksud iadalah irasio-

rasio ikeuangan. iProfitabilitas ijuga imempunyai iarti ipenting idalam iusaha 

imempertahankan ikelangsungan ihidupnya idalam ijangka ipanjang, ikarena 

iprofitabilitas imenunjukkan iapakah iperusahaan itersebut imempunyai iprospek 

iyang ibaik idi imasa iyang iakan idatang. iDengan idemikian, iperusahaan iakan 

ilebih imeningkatkan idan imemperhatikan itingkat iprofitabilitasnya, 

idikarenakan ijika iprofitabilitas isuatu iperusahaan ibaik, imaka ikeberlangsungan 

idari iperusahaan itersebut idimasa iyang iakan idatang isemakin iterjamin. 

1. Metode iPengukuran iProfitabilitas 

Menurut Herryi(2012) rasio profabilitas yang isering digunakan 

untuk imengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba antara 

ilain: 

a. Margin ilaba ikotor i(Gross iProfit iMargin) 

Rasio iini merupakan imargin ilaba ikotor, iyang 

imemperlihatkan ihubungan iantara ipenjualan idan ibeban ipokok 

ipenjualan, imengukur ikemampuan isebuah iperusahaan iuntuk 



23 

 

 

imengendalikan ibiaya ipersediaan. iGross iprofit imargin 

imerupakan iukuran iefisiensi ioperasi iperusahaan idan ijuga 

ipenetapan iharga iproduk. iSemakin ibesar igross iprofit imargins 

isemakin ibaik i(efisien) ikegiatan ioperasional iperusahaan iyang 

imenunjukkan iharga ipokok ipenjualan ilebih irendah idari 

ipenjualan i(sales) iyang iberguna iuntuk iaudit ioperasional. iAkan 

itetapi ijika iyang iterjadi isebaliknya, imaka iperusahaan ikurang 

ibaik idalam imelakukan ikegiatan ioperasionalnya. iRumus 

iperhitungan iGross iprofit imargin isebagai iberikut: 

Gross Profit Margin = (Laba kotor/Total pendapatan) x 

100% 

b. Margin ilaba ibersih i(Net iProfit iMargin) 

Net iprofit imargin iatau imargin ilaba ibersih imerupakan irasio 

iprofitabilitas iuntuk imenilai ipresentase ilaba ibersih iyang ididapat 

isetelah idikurangi ipajak iterhadap ipendapatan iyang idiperoleh 

idari ipenjualan. iMargin ilaba ibersih iini idisebut ijuga iprofit 

imargin iratio. iRasio iini isering idigunakan iuntuk imengevaluasi 

iefisiensi iperusahaan idalam imengendalikan ibeban-beban iyang 

iberkaitan idengan ipenjualan iSemakin itinggi inet iprofit imargin 

isemakin ibaik ioperasi isuatu iperusahaan. iNet iprofit imargin i 

idihitung idengan irumus iberikut: 

Net profit margin = i(Laba bersih setelah pajak / penjualan 

ibersih) ix i100% 
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c. Rasio ipengembalian iekuitas i(Return ion iEquity iRatio) 

Return ion iEquity i(ROE) imerupakan irasio iuntuk imengukur 

ilaba ibersih isesudah ipajak idengan imodal isendiri. iRasio iini 

imenunjukkan iefisiensi ipenggunaan imodal isendiri iRasio iini 

imerupakan iukuran iprofitabilitas idari isudut ipandang ipemegang 

isaham idan idipengaruhi ioleh ibesar ikecilnya ihutang iperusahaan. 

iApabila iproporsi ihutang imakin ibesar, imaka irasio iini ijuga 

iakan isemakin ibesar. iRumus irasio ipengembalian iekuitas 

isebagai iberikut i: 

ROE i= i(Laba iBersih i/ iModal) ix i100% 

d. Rasio ipengembalian iaset i(Return ion iAssets iRatio) 

Return ion iAssets i(ROA) imerupakan itingkat ipengembalian 

iasset iyang imenggambarkan ikeuntungan i(laba) iyang idiperoleh 

iperusahaan iterkait itotal iasset, isehingga iefesiensi isuatu 

iperusahaan idalam imengelola iasetnya ibias iterlihat idari 

ipresentase irasio iini. iSemakin itinggi ihasil ipengembalian iatas 

iasset, iberarti isemakin itinggi ipula ijumlah ilaba ibersih iyang 

idihasilkan. iSebaliknya, isemakin irendah ihasil ipengembalian iatas 

iaset iberarti isemakin irendah ipula ijumlah ilaba ibersih iyang 

idihasilkan. iROA idiperoleh idengan imembagi ilaba isebelum 

ibunga idan ipajak idengan ijumlah iaset iperusahaan. iDalam 

ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan iROA i(Return ion iassets 

iratio) iuntuk imenghitung irasio iprofitabilatas iperusahaan. 



25 

 

 

iPenggunaan irasio iini, dikarenakan idapat imenjelaskan 

ikarakteristik iterkait idengan iefensiensi iperusahaan. iMenurut 

iTandelilin i(2010), iROA iadalah isuatu irasio iyang 

imenggambarkan isejauh imana ikemampuan iperusahaan idalam 

imemanfaatkan isemua iaset i(aktiva) iyang idimilikinya iuntuk 

imenghasilkan ilaba ibersih isetelah ipajak. iSemakin ibaik ikinerja 

ikeuangan isuatu iperusahaan, imaka iperusahaan imempunyai 

ikemampuan isecara ifinansial idalam imemasukkan istrategi 

ipengurangan iemisi ikarbon ike idalam istrategi ibisnisnya. iRumus 

irasio ipengembalian iaset isebagai iberikut: i 

ROA i= i(Laba ibersih i/ iTotal iaset) ix i100% 

2.1.5 Ukuran Perusahaan 

Ukuran iperusahan imerupakan isalah isatu ivariabel iyang idigunakan 

idalam imenggambarkan ibesar-kecinya iperusahaan iberdasarkan iketentuan 

iseperti itotal iaktiva, ilog isize, inilai ipasar, idan ilain-lain. iSecara iumum, 

iukuran iperusahaan imerupakan iperbandingan iantara ibesar ikecilnya isuatu 

iobjek. iJika idihubungkan idengan iperusahaan iatau iorganisasi, iukuran idapat 

idiartikan ibesar ikecilnya iusaha isuatu iperusahaan iatau iorganisasi i(Sholichah, 

i2015 idalam iHery, i2017:11). iUkuran iperusahaan imenurut iScott idalam 

iTorang i(2012:93) imenyatakan ibahwa iUkuran iperusahaan isebagai isuatu 

ivariabel ikonteks iyang imengukur ituntutan ipelayanan iatau iproduk iorganisasi. 

iSejalan idengan ipemikiran idari iKurniasih i(2012 i: i148) iyang imenjelsakan 

ibahwa iukuran iperusahaan imerupakan inilai iyang imenunjukan ibesar ikecilnya 
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isuatu iperusahaan. iUkuran iperusahaan idicerminkan isebagai ibesar ikecilnya 

iperusahaan iyang idapat idilihat idari ibesarnya inilai iequity, inilai ipenjualan 

iatau inilai iaktiva, iRiyanto i(2013). 

Dalam iukuran iperusahaan isendiri, iterdapat iberbagai ijenis-jenis 

iperusahaan. iSalah isatunya, iseperti iyang idicantumkan idalam iUU iNomor i20 

iTahun i2008 itentang iusaha ikecil, imakro idan imenengah, iserta ibesar. 

iDiantaranya iseperti iberikut: 

1. Usaha mikro, yaitu jenis usaha ekonomi produktif milik perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi syarat usaha mikro berdasarkan UU ini. 

2. Usaha kecil, yaitu usaha produktif yang didirikan oleh perorangan iatau badan 

usaha yang tidak termasuk anak perusahaan ataupun cabang perusahaan yang 

secara langsung atau tidak langsung merupakan bagian, milik atau kekuasaan 

usaha besar. 

3. Usaha imenengah, iyaitu iusaha iproduktif iyang ididirikan ioleh iperorangan 

iatau ibadan iusaha iyang itak itermasuk ianak iperusahaan iatau icabang 

iperusahaan iyang isecara ilangsung iatau itak ilangsung imerupakan ibagian, 

imilik iatau ikekuasaan iusaha besar iatau iusaha imenengah idengan itotal iaset 

iatau itotal ipenjualan itahunan iberdasaekan iUU iini. 

4. Usaha ibesar, iyaitu iusaha iproduktif iyang ididirikan ibadan iusaha idengan 

itotal iaset iataupun ihasil ipenjualan itahunan ilebih ibesar idibandingkan iusaha 

imenengah. 
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Ukuran iperusahaan idihitung idengan imengubah istruktur itotal iaktiva 

iperusahaan idengan imenggunakan ibentuk ilogaritma inatural. iAlasan 

iPenggunaan iukuran iperusahaan idalam ipenelitian iini, ikarena iukuran 

iperusahaan idapat imenggambarkan ibesar ikecilnya iperusahaan. iRumus idari 

iukuran iperusahaan iadalah isebagai iberikut: 

Ukuran iPerusahaan= iLn X (Total iAset) 

2.1.6 Komite Audit 

Komite iaudit iadalah ikomite iyang ibertugas imembantu idewan 

ikomisaris idalam imelaksanakan imekanisme ipengawasan iterhadap imanajemen 

i(Anggraini, i2014). Penelitian iyang idilakukan ioleh iAkhiroh idan iKiswanto 

i(2014) imenunjukkan ibahwa ikomite iaudit iberpengaruh iterhadap 

ipengungkapan iemisi ikarbon. iKomite iaudit imempunyai iperan ipenting idalam 

ipengawasan idan ipengendalian iperusahaan, itermasuk idalam ipengungkapan 

ilingkungan.  

Menurut Prastiwi et al., i(2011) imelalui iintensitas ipertemuan imenjadi 

isalah isatu iproksi iyang idapat imencerminkan ikualitas idari ikomite iaudit. 

iSemakin isering imengadakan ipertemuan irapat, imaka ikoordinasi ikomite 

iaudit iakan isemakin ibaik ipula isehingga idapat imelakukan ipengawasan 

iterhadap imanajemen idengan ilebih iefektif idan idapat imendukung 

ipeningkatan ipengungkapan iinformasi iemisi ikarbon iyang idilakukan ioleh 

iperusahaan.  
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Peran komite audit yang dijelaskan dalam peraturan OJK Nomor 

55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan Pedoman pelaksanaan kerja, komite 

audit dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam 

membantu pelaksanaan tugas dan fungsi dan Dewan Komisaris.  

Komite audit merupakan komite yang bekerja dengan cara yang 

professional dan independen yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dan dengan 

demikian tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi pengawasan 

(oversigh) atas proses pelaporan keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit 

dan implementansi dari corporate governance di perusahaan. Komite audit harus 

memiliki hak terhadap akses tidak terbatas kepada direksi, auditor internal, auditor 

eksternal, dan semua informasi yang ada di perusahaan. Tanpa otoritas atau hal 

atas akses tersebut, tidak memungkinkan komite audit dapat menjalankan 

perannya dengan efektif.  

Menurut iAnggraini i(2014) ikomite iaudit idianggap isebagai isalah isatu 

ialat iyang iefektif iuntuk imelaksanakan imekanisme ipengawasan idan 

ipengendalian iperusahaan, isehingga idapat imembantu iperusahaan idalam ihal 

ipengurangan ibiaya iagensi idan imeningkatkan ikualitas ipengungkapan 

iinformasi iperusahaan, itermasuk iinformasi imengenai iemisi ikarbon iyang 

itelah idihasilkan ioleh iperusahaan. 

Pengungkapan iemisi ikarbon idi isebuah iperusahaan imemiliki itujuan 

isalah isatunya iuntuk ievaluasi ikinerja iperusahaan idalam iusaha ibisninya 

iterhadap ilingkungan isekitar. Aktivitas ibisnis idi iperusahaan imemerlukan 
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iadanya ipengawasan idan ipengendalian iyang iefektif. iRahmi i(2014) 

imenyatakan ibahwa ikomite iaudit isebagai ialat iyang iefektif idilakukannya 

ipengawasan idan ipengendalian iagar idapat iberkurangnya ibiaya iagensi idan 

imeningkatkan ikualitas ipengungkapan. iPengungkapan iinformasi iemisi ikarbon 

iyang idihasilkan ioleh iperusahaan iakan isemakin ibaik iapabila iadanya 

ipengawasan idari ikomite iaudit. 
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2.2  Konsep Islam 

Di dalam ayat Qur‟an maupun hadits Nabi SAW banyak sekali petunjuk 

untuk mengelola alam dengan tidak merusaknya. Salah satunya, sabda Nabi 

SAW. “Tidak boleh melakukan sesuatu yang berbahaya dan menimbulkan bahaya 

bagi orang lain.”  

Hadits ini mengingatkan bahwa ketika manusia melakukan hal apa pun 

dalam kehidupan, hendaklah tidak menciptakan bahaya (dharar) bagi ekosistem 

lain. Hal ini tentu berlaku dalam seluruh aspek, termasuk dalam pengelolaan dan 

mekanisme dalam memperdayakan alam. Tidak boleh eksploitatif sampai merusak 

keseimbangan alam. 

Di samping itu, terdapat pula larangan untuk membuat kerusakan di bumi. 

Sebagaimana dalam QS. Al-A‟raf : 56.  

هَ  الْمُحْسِنيِْهَ  تَ  لٰلَِّ ق رِيْبَ  ا مِّ حْم  عاًَ   انَِ  ر  ىْفاً وَ  ط م  ادْعُىْهَُ خ  ا و  حِه  َ فىِاتفُْسِدوَُْ الْْ رْضَِ ب عْد َ اِصْلَ  لْ   و 

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik.”  

Penjelasan dari ayat di atas adalah “dan janganlah kamu membuat kerusakan 

di muka bumi) dengan melakukan kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat 

(sesudah Allah memperbaikinya) dengan cara mengutus rasul-rasul (dan 

berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut) terhadap siksaan-Nya (dan dengan 

penuh harap) terhadap rahmat-Nya. (Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
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kepada orang-orang yang berbuat baik) yakni orang-orang yang taat. Lafal qariib 

berbentuk mudzakkar padahal menjadi khabar lafal rahmah yang muannats, hal ini 

karena lafal rahmah dimudhafkan kepada lafal Allah”. 

Kemudian dalam Surah Al Baqarah: 205. 

َ يحُِبَ  الْف س اد َ ۗ َ  لٰلَُّ لْ  الن سْلَ   رْثَ  و  يهُْلِكَ  الْح  ا و  لىٰ س عٰى فىِ الْْ رْضَِ لِيفُْسِد َ فيِْه  اذِ ا ت ى   و 

Artinya: “Ketika dia berpaling maka berjalan di muka bumi untuk 

memusnahkan dan merusak tanaman dan binatang ternak. Allah tidak menyukai 

kerusakan.”  

Penjelasan dari ayat di atas adalah dan di antara manusia ada orang yang 

ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya 

kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang 

paling keras. Dan apabila ia berpaling (dari muka kalian), ia berjalan di bumi 

untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang 

ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. Dan apabila dikatakan kepadanya, 

"Bertakwalah kepada Allah," bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya 

berbuat dosa. 
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2.3  Penelitian Terdahulu 

Tabel i2.2 i: iPenelitian iTerdahulu 

No

. 

Peneliti 

i(Tahun) 

Judul Variabel i Hasil 

 

1. Rajesh 

Desai, 2022 

Determinans 

iOf Corporate 

Carbon 

Disclosure: iA 

iStep Towards 

Sustainability 

Reporting 

Variabel 

Independen (X) 

Ukuran aset, 

profitabilita, 

afisiliasi 

industri, 

pembiayaan 

hutang dan nilai 

pasar. 

Variabel 

Dependen (Y) 

Pengungkapan 

Karbon Sukarela 

Ukuranidaninilaiipasar 

memilikiidampakipositi

f padaipengungkapan 

yang menunjukkan 

bahwa 

ukuranibesaridan 

perusahaan bernilai 

itinggi 

memilikiiprofabilitas 

tinggiiuntuk 

mengungkapkan 

informasi emisi 

dibandingkan dengan 

yangilain.Sebaliknya,i 

dampak negatifidari 

profitabilitas dan 

leverage menyiratkan 

bahwai 

perusahaan yang sangat 

menguntungkan dan 

diarahkan cenderung 

untuk mengungkapkan 

lebih sedikit informasi 

tentang emisi karbon. 

Akhirnya, afiliasi 

industri iditemukan 

menjadiipenentu yang 
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tidakisignifikan dari 

pengungkapan karbon. 

2. Zheng-

Zheng 

Li,Rita iYi 

ManiLi, 

Muhammad 

Yusuf 

Malik, 

Muntasir 

Mursyid, 

Zeeshan 

Khan, 

Muhammad 

Umar, 2020 

Determinantsio

f Carbon 

Emission iin 

China:iHowi 

Good isiGreen 

Investment 

Variabel 

iIndependen 

i(X) 

investasi ienergi, 

ipengembangan 

ikeuangan, 

investasi ihijau, 

isewa isumber 

idaya alam. 

Variabel 

idependent i(Y) 

Emisi ikarbon 

Hasilidiperoleh dengan 

memanfaatkanianalisis 

ekonometrik iyang 

iandal 

saatimenanganiiemisi 

karbonidan masalahi 

heterogenitasilereng, 

mengungkapkan bahwa 

melakukan investasi 

hijaui 

ternyataSefektif dalami 

mengurangi emisi 

karbon. 

Sebaliknya,ekstraksi 

dan penggunaan 

sumberidaya alam, 

pengembangan 

keuangan, dan investasi 

energi yangitidakitepat 

bertanggungijawab atas 

meningkatkat emisi 

karbonidi provinsi-

provinsi terpilihidi 

Republik Rakyat 

Tiongkok.Selainiitu, 

latihan kausalitas 

mengkonfirmasii 

hubungan ikausal idua 

arah dari ikarbon emisi 
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idengan sewa sumber 

idaya ialam, investasi 

hijau, pengembangan 

keuangan, dan energy 

investasi. 

3. Nur 

iWidhya 

iTyas 

iSaptiwi,20

19 

Pengungkapan 

Emisi iKarbon: 

Menguji 

Peranan Tipe 

iIndustri, 

Kinerja 

Lingkungan, 

Karakteristik 

Perusahaan 

idan Komite 

iAudit 

Variabel 

iIndependen 

i(X) 

Tipe iindustri, 

kinerja 

lingkungan, 

profitabilitas,lev

erage,ukuran 

perusahaan idan 

komite iaudit 

Variabel 

iDependen i 

i(Y) 

Emisi ikarbon 

Hasil ianalisis iregresi 

menunjukkanibahwa 

kinerjailingkungan, 

ukuran perusahaan dan 

komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Lalu, 

itipe industri dan 

profitabilitas 

berpengaruhinegatif 

terhadap pengungkapan 

emisi karbon, 

isedangkan 

leverageitidak 

berpengaruhiterhadap 

pengungkapaniemisi 

karbon. 

4. Pipin 

iKurnia, 

iEdfan 

iDarlis, 

iAdhitya 

iAgri iPutra, 

2020 

Carbon 

iEmission 

Disclosure, 

Good 

Corporate 

Governance, 

Financial 

Variabel 

iIndependen 

i(X) 

TataiKelola 

Perusahaaniyang 

Baik,iKinerja 

Keuangan,iNilai 

Tata ikelola perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap 

nilaiiperusahaan,di 

Indonesia,itataikelola 

perusahaaniyang baik 

belumisepenuhnya 
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Performance,a

nd Firm iValue 

Perusahaan 

Variabel 

iDependen 

i(Y): 

Emisi ikarbon 

diterapkan isebagai 

prinsip tata kelola 

perusahaan. Dengan 

kata ilain, penerapan 

tata ikelola 

perusahaanihanyalah 

formalitasiuntuk 

memenuhi regulasi.i 

Pengungkapaniemisi 

karbon berpengaruh 

terhadap 

nilaiiperusahaan 

melaluiikinerja 

keuangan. 

Pengungkapaniemisi 

karbonimenarik 

pelangganiuntuk 

membeli produk ramah 

ilingkungan 

danimenghasilkan 

pendapatan yang lebih 

tinggi. Pendapatan 

iyang lebih itinggi 

menghasilkan 

profitabilitas iyang 

lebih tinggi.Karena 

profitabilitas yang 

lebihitinggi 

memberikan imotivasi 

bagi investoriuntuk 

menginvestasikani 
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uangnya,imakaiharga 

sahamiakan meningkat. 

Pengungkapaniemisi 

karbon memberikan 

sinyal bahwa 

perusahaan idapat 

meningkatkan 

kinerjanya di imasa 

depan idengan 

melakukanitanggung 

jawab ilingkungan. 

5. Abdullah 

i(2020) i 

Pengungkapan 

Emisi iKarbon 

pada 

iPerusahaan 

Indonesia: iUji 

Efek 

iModerasi 

Paparan 

iMedia 

Variabel 

iDependen i(X) 

Emisi ikarbon 

Variabel 

iIndependen 

i(Y) 

Ukuran 

iperusahaan, 

iprofitabilitas, 

ileverage, 

ikinerja 

ilingkungan 

Ukuraniperusahaan, 

profitabilitas, leverage 

dan kinerja lingkungan 

berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap 

pengungkapaniemisi 

karbon.iLiputan media 

hanyaisecara signifikan 

mampu memodifikasi 

asosiasi ukuran 

perusahaan dan 

ileverage, itetapi tidak 

pada profitabilitasidan 

lingkungan 

pertunjukan. 

6. Novianti, 

idkk. 

(2020) 

Penentuan 

Pengungkapan 

Emisi iKarbon 

pada 

Variabel 

iDependen i(X) 

Pengungkapan 

Emisi iKarbon i 

Variabel profitabilitas 

berpengaruh inegatif 

tidak signifikan 

terhadap 
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iPerusahaan 

Pertambangan 

Dan iPertanian 

idi Indonesia 

Variabel 

Independen(Y) 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Perusahaan, 

Leverage 

pengungkapaniemisi 

karbon, variabel 

pertumbuhan 

berpengaruh 

negatifitidak signifikan 

terhadap pengungkapan 

karboniemisi,variabeli 

leverage berpengaruhi 

positif 

signifikaniterhadap 

pengungkapaniemisi 

karbon, 

7. Bae Choi et 

al., (2013) 

An Analysis of 

Australian 

Company 

Carbon 

Emission 

Disclosure 

Variabel 

iDependen i(X) 

Ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

jenis industri 

dan kualitas tata 

kelolaan 

Variabel 

Independen(Y) 

Emisi Karbon 

 

Skor pengungkapan 

karbon keseluruhan 

telah meningkat secara 

signifikan selama 

periode penelitian 

penulis. Selain itu, hasil 

regresi menunjukkan 

bahwa perusahaan yang 

lebih besar dengan 

visibilitas yang lebih 

tinggi cenderung 

melakukan 

pengungkapan karbon 

yang lebih 

komprehensif. Secara 

keseluruhan, hasil 

penulis menunjukkan 

bahwa undang-undang 

Rumah Kaca Nasional 
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dan Undang-Undang 

Pelaporan Energi (UU 

NGER) pada tahun 

2007 mungkin telah 

meningkatkan 

pengungkapan emisi 

karbon secara sukarela 

pada tahun 2008, 

meskipun Undang-

Undang NGER tidak 

berlaku hingga tahun 

anggaran 2009. Dari 

perspektif teoretis, 

temuan makalah ini 

konsisten dengan teori 

legitimasi. 
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2.4  Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Penelitian 

 

     

  

       

    

  

KETERANGAN: 

H1: iProfitabilitasiberpengaruhiterhadap Pengungkapan EmisiiKarbon i 

H2: iUkuran Perusahaan berpengaruhiterhadapiPengungkapaniEmisi Karbon 

H3: KomiteiAuditiberpengaruhiterhadap PengungkapaniEmisi Karbon.

Profitabilitas i(X1) 

 iPengungkapan iEmisi 

iKarbon (Y) 

 

Komite iAudit i(X3) 

Ukuran iPerusahaan 

i(X2) 
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2.5  Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh iProfitabilitas iterhadap Ipengungkapan Iemisi Ikarbon 

Menurut Irwhantoko & Basuki (2016), Linggasari (2015), serta Pratiwi 

(2018) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

pada pengungkapan emisi karbon. Hipotesis pertama penelitian ini 

merupakan pengujian  kembali atas  penelitian  tersebut.  

Hal itersebut isejalan idengan ipenelitian iPradini i(2013) imenyatakan 

iperusahaan iyang imemiliki ikinerja ikeuangan ibaik iakan isemakin 

ibesar ikemungkinan iperusahaan imemperluas ipengungkapan iterkait 

iemisi idari iaktivitas ioperasional iperusahaan. Sedangkan menurut 

penelitian Pratiwi (2018), Irwhantoko & Basuki (2016), serta Pratiwi & 

Sari (2016) yang menjelaskan bahwa profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh pada pengungkapan emisi karbon. 

Profitabilitas suatu perusahaan adalah hal yang isering imenjadi iperhatian 

ikarena iprofitabilitas imenunjukkan ikeberhasilan iperusahaan. 

iPerusahaan iyang imemiliki iprofitabilitas iyang itinggi iakan imendapat 

itekanan itinggi idari istakeholders, idan ioleh ikarena iitu iperusahaan 

iperlu imelakukan ipengungkapan ilingkungan iyang ilebih iluas, 

itermasuk ipengungkapan iemisi ikarbon. iBerdasarkan iuraian itersebut 

imaka ihipotesis ipertama idalam ipenelitian iini iadalah: 

H1: iProfitabilitas berpengaruh ipada ipengungkapan iemisi ikarbon. 

2. Pengaruh iUkuran iPerusahaan iterhadap ipengungkapan iemisi 

ikarbon 

Ukuran iperusahaan imenggambarkan ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan 

iyang idapat idinyatakan isebagai itotal iaset iatau itotal ipenjualan ibersih 
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i(Effendi, i2021). iSemakin itinggi itotal iaset, isemakin ibesar iukuran 

ibisnis. iSemakin ibesar iaset imaka isemakin ibesar imodal iyang 

idibutuhkan iuntuk iditanamkan, isedangkan isemakin ibesar ipenjualan 

imaka isemakin ibesar ipula iperputaran iuang idalam iusaha itersebut 

i(Fatkhudin, i2017). iOleh ikarena iitu, iukuran ibisnis iadalah iukuran 

iatau ijumlah iaset iyang idimiliki ioleh ibisnis itersebut. 

Semakin ibesar iperusahaan, isemakin ibesar itekanan iuntuk isecara 

isukarela imengungkapkan iinformasi iBae iChoi iet ial., i(2013). 

iSemakin ibesar iperusahaan, isemakin ijelas iaktivitas idan ikontribusinya 

iterhadap ilingkungan, iyang iakan imembuat idunia iluar isemakin 

imenekan iperusahaan ibesar iuntuk ilebih imemperhatikan imasalah 

ilingkungan. iMenurut iLuo iet ial., i(2012) imasyarakat imemiliki 

iharapan iyang itinggi iterhadap iperusahaan ibesar iuntuk 

imengungkapkan ikinerja ilingkungannya.. iPerusahaan idapat imerespon 

itekanan iini idengan imengungkapkan iemisi ikarbon isehingga ikegiatan 

iusahanya idapat iterus imendapatkan ilegitimasi idari ipublik. iPerusahaan 

ibesar ilebih imungkin idilihat ioleh imedia, ipublik, idan iregulator, 

imemaksa iperusahaan iuntuk ilebih ipeduli ilingkungan itermasuk 

ipengungkapan iemisi ikarbon i(Brammer idan iPavelin, i2006). 

Semakin ibesar iukuran iperusahaan imaka isemakin ibesar ipengungkapan 

iemisi ikarbon, ipernyataan iini isejalan idengan ihasil ipenelitian 

iAbdullah iet ial. i(2020) ipenelitian idan iHermawan iet ial., i(2018) 

imenemukan ibahwa iukuran iperusahaan iberpengaruh isignifikan 
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iterhadap ipengungkapan iemisi ikarbon. iHasil iyang isama ijuga 

iditemukan ipada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iBorghei-Ghomi idan 

iLeung i(2013) idan iBae iChoi iet ial., i(2013) idi imana imereka 

imenemukan ihubungan ipositif iantara iukuran iperusahaan idan 

ipengungkapan iemisi ikarbon. Sedangkan Irwhantoko & Basuki (2016), 

Linggasari (2015), serta Pratiwi (2018) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh pada pengungkapan emisi karbon 

iBerdasarkan iuraian itersebut idapat idirumuskan ihipotesis isebagai 

iberikut: 

H2: iUkuran iPerusahaan iberpengaruh pada ipengungkapan iemisi 

ikarbon. 

3. Pengaruh iKomite iAudit iterhadap ipengungkapan iemisi ikarbon 

Komite iaudit iadalah ikomite iyang ibertugas imembantu idewan 

ikomisaris idalam imelaksanakan imekanisme ipengawasan iterhadap 

imanajemen i(Anggraini, i2014). iPenelitian iyang idilakukan ioleh 

iAkhiroh idan iKiswanto i(2014) imenunjukkan ibahwa ikomite iaudit 

iberpengaruh iterhadap ipengungkapan iemisi ikarbon. iKomite iaudit 

imempunyai iperan ipenting idalam ipengawasan idan ipengendalian 

iperusahaan, itermasuk idalam ipengungkapan ilingkungan. 

Menurut iSuryono idan iPrastiwi i(2011) imelalui iintensitas ipertemuan 

imenjadi isalah isatu iproksi iyang idapat imencerminkan ikualitas idari 

ikomite iaudit. iRapat idilakukan iuntuk imelaksanakan ikoordinasi iagar 

iefektif idalam imenjalankan ipengawasan ilaporan idan ipelaksanaan 

icorporate igovernance iperusahaan iagar imenjadi ilebih ibaik. iSemakin 
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ikomite iaudit iitu iberkualitas imaka iperusahaan iakan ilebih imengerti 

iarti istrategis idari ipengungkapan iinformasi idan iyang idiinginkan ioleh 

istakeholder isecara iluas. iMelalui ijumlah ipertemuan, ikomite iaudit 

iakan isemakin imampu imendorong imanajemen iuntuk imelaksanakan 

ipraktik ipengungkapan iemisi ikarbon isebagai imedia ikomunikasi 

iperusahaan idengan ipara istakeholder iuntuk imendapat ilegitimasi 

imelalui ipelaksanaanigood icorporate igovernance. iSemakin isering 

imengadakan ipertemuan irapat, imaka ikoordinasi ikomite iaudit iakan 

isemakin ibaik ipula isehingga idapat imelakukan ipengawasan iterhadap 

imanajemen idengan ilebih iefektif idan idapat imendukung ipeningkatan 

ipengungkapan iinformasi iemisi ikarbon iyang idilakukan ioleh 

iperusahaan. 

Menurut iAnggraini i(2014) ikomite iaudit idianggap isebagai isalah isatu 

ialat iyang iefektif iuntuk imelaksanakan imekanisme ipengawasan idan 

ipengendalian iperusahaan, isehingga idapat imembantu iperusahaan 

idalam ihal ipengurangan ibiaya iagensi idan imeningkatkan ikualitas 

ipengungkapan iinformasi iperusahaan, itermasuk iinformasi imengenai 

iemisi ikarbon iyang itelah idihasilkan ioleh iperusahaan. iBerdasarkan 

iuraian itersebut idapat idirumuskan ihipotesis isebagai iberikut: 

H3: iKomite iaudit berpengaruh  iterhadap ipengungkapan iemisi 

ikarbon
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1  Desain Penelitian 

Desain ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitaif. iSumber idata iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan idata isekunder iyaitu idata 

iyang idikumpulkan imelalui isumber ilain. iDalam ipenelitian iini imenggunakan 

idesain ipenelitian idengan ipola iUma iSekaran i(2017) i: 

3.1.1 Tujuan studi: Studi Hipotesis 

Studi ipenelitian ini iadalah istudi ihipotesis. iYang idisebut idengan 

istudi ihipotesisiadalah pengumpulan data yang menjelaskan karakteristik, 

ikejadian,iatau situasi, yang imemerlukan pengumpulan data kuantitatif 

i(Sekaran,2017). iPada ipenelitian iini idigunakan istudi ihipotesis.  

3.1.2 Tingkat intervensi 

Pada ipenelitian iini ipeneliti menggunakan data sekunder iyang 

idikumpulkan imelalui isitus iresmi iiwww.idx.co.id. Karena data sekunder iyang 

idigunakan dalam ipenelitian sehingga tidak iadanya iintervensi ipenelitian.  

3.1.3 Situasi studi: Studi lapangan 

Situasi istudi iuntuk ipenelitian iini iadalah istudi ilapangan. iStudi iyang 

idilakukan untukimenentukanihubungan sebab-akibat imenggunakan ilingkungan 

ialami iyang isama i(Sekaran,2017). iPenelitian iini idi lakukan ipada iPerusahaan 

iPertanian dan Perkebunan iyang iterdaftar idi iBEI itahun i2019i– i2021.  
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3.1.4 Unit Analisis 

Pada ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iunit ianalisis iyaitu 

iterhadap iorganisasi iperusahaan ipertanian dan perkebunan iyang iterdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia yang imenjadi ipopulasi ipada ipenelitian iini. iPeneliti 

imengamati ilaporan ikeuangan, Sustainability Report idan Annual Report 

ipublikasi isitus iresmi iwww.idx.co.id iBursa iEfek iIndonesia idari itahun i2019 

i– i2021. 

3.1.5 Jenis Investigasi 

Jenis iinvestigasi dalam penelitian ini adalah studi korelasional.iStudi 

ikorelasional digunakan iuntuk imengidentifikasi faktor-faktor penting iyang 

berkaitan dengan masalah.  

3.1.6 Horizon Waktu 

Sebuah studi yang data variabel terikatnya dikumpulkan dalam dua atau 

lebih batas waktu untuk menjawab pertanyaan disebut studi longitudional 

(Sekaran,2017). Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini studi panel 

(Time saries and Cross Section). Karena dalam penelitian ini data yang 

dikumpulkan sekali yaitu data laporan keuangan Sustainability Report dan Annual 

Report yang diperoleh dari www.idx.co.id  tahun  2019-2021. 
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Populasi imengacu ipada ikeseluruhan iorang, iperistiwa, iatau ihal-hal 

imenarik iyang iingin iditeliti ioleh ipeneliti iitu iadalah isekelompok iorang, 

iperistiwa, iatau ihal iyang ipeneliti iingin imenarik ikesimpulan 

i(berdasarkan istatistik isampel) iSekaran, iet ial., i(2016). IPopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah iperusahaan ipertanian dan perkebunan iyang iterdaftar 

idi iBursa iEfek iIndonesia idari itahun i2019isampai idengan itahun i2021. 

Hal iini idikarenakan isektor ipertanian imerupakan isalah isatu 

ipenyumbang iemisi ikarbon iterbesar imelalui ikegiatan ipembakaran ilahan 

iyang imengakibatkan ipelepasan iemisi ikarbon iyang ibesar idi iIndonesia. 

IPeneliti imemilih itahun i2019-2021 karena ipeneliti iingin imemperbaharui 

ianalisis ifaktor-faktor iyang iberpengaruh iterhadap iperusahaan ipertanian 

dan perkebunan.iIndonesia idalam ihal ipengungkapan iemisi ikarbon. 

Perusahaan sektor pertanian dan perkebunan  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019-2021 berjumlah 24 perusahaan. 

Tabel i3.1 iPopulasiiPenelitian 

No Perusahaan 
Saham Kode 

1 AstraiAgroiLestari iTbk AALI 

2 Andira Agro Tbk ANDI 

3 AustindoiNusantaraiJayaiTbk ANJT 

4 Eagle High Plantations Tbk BWPT 

5 DharmaiSatyaiNusantaraiTbk DSNG 
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6 Gozco Plantations Tbk GZCO 

7 Jaya Agra wattie Tbk JAWA 

8 PP London SumatraiIndonesia Tbk LSIP 

9 Mahkota GroupTbk MGRO 

10 Provident Agro Tbk PALM 

11 Sampoerna Agro Tbk SGRO 

12 SalimiIvomas PratamaiTbk SIMP 

13 Smart Tbk SMAR 

14 Sawit Sumbermas iSarana Tbk SSMS 

15 Perkebunan Bakrie Sumaterai Tbk UNSP 

16 Estetika Tata Tiara Tbk  BEEF 

17 Dharma Samudra Fishing Industries Tbk DSFI 

18 BISI Internasional iTbk BISI 

19 Bumi Teknokultura Tbk BTEK 

20 Cisadane Sawit Raya Tbk CSRA 

21 FAP Agri Tbk FAPA 

22 Golden Plantation Tbk GOLL 

23 Multi Agro Gemilang Plantation Tbk MAGP 

24 Pradiks Gunatama Tbk PGUN 

3.2.2 Sampel 

Sampel iadalah isebagian idari ipopulasi. Sampeliterdiri dari sejumlah 

ianggota iyang idipilih idari populasi Sekaran, iet ial., i(2016). iSampel 

idalam ipenelitian iini idiperoleh idengan imenggunakan imetode ipurposive 

isampling, idimana idalam imetode iini ipengambilan isampel idipilih 

iberdasarkan ikriteria idan ipertimbangan. 
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Berikut ikriteria ipengambilan isampel ipenelitian: 

 

1. Perusahaan ipertanian dan perkebunan  iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 

iIndonesia i(BEI) periode i2019-2021. 

2. Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan, Sustainability Report 

dan Annual Report secara lengkap selama observasi periode 2019-2021. 

3. Perusahaan yang mengungkapkan emisi karbon (minimal satu 

kebijakan atau peraturan yang terkait dengan emisi karbon/gas rumah 

kaca atau mengungkapkan minimal satu item pengungkapan emisi 

karbon).  

 Penggunaan iperusahaan ipertanian dan perkebunanisebagai isampel 

ipenelitian ididasarkan ipada ipertimbangan ilaporan istatistik iyang 

idisampaikan ioleh iCarbon iBrief i(2019) ibahwa iIndonesia imerupakan 

ipenghasil iemisi igas irumah ikaca iterbesar ikeempat idi idunia ipada itahun 

i2015 idengan isumber iemisi itertinggi iberasal idari ideforestasi idan igambut. 

ikebakaran ihutan, idiikuti ioleh iemisi idari ipembakaran ibahan ibakar ifosil 

iuntuk ienergi. iBerdasarkan ipernyataan idi iatas, imaka ipeneliti 

imemfokuskan idiri iuntuk imeneliti diisektor ipertanian dan perkebunan. 

Tabel i3.2 Kriteria iSampel iPenelitian 

Kriteria iSampel Total 

Perusahaan pertanian dan perkebunan  terdaftar di Bursa Efek 
Indonesiai 2019-2021 

24 

Perusahaan yang belum menyediakan Annual Report secara 
lengkap 2019-2021 

(7) 

Perusahaan yang tidak mengungkapkan Emisi Karbon (3) 
Jumlah sampel 14 
Total sampel 14 perusahaan X 3 tahun 42 
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Tabel i3.3 Daftar Sampel Akhir 

No Perusahaan 
Saham Kode 

1 AstraiAgroiLestari iTbk AALI 

2 Andira Agro Tbk ANDI 

3 AustindoiNusantaraiJayaiTbk ANJT 

4 Eagle High Plantations Tbk BWPT 

5 DharmaiSatyaiNusantaraiTbk DSNG 

6 Jaya Agra wattie Tbk JAWA 

7 PP London SumatraiIndonesia Tbk LSIP 

8 Mahkota GroupTbk MGRO 

9 Provident Agro Tbk PALM 

10 SalimiIvomas PratamaiTbk SIMP 

11 Smart Tbk SMAR 

12 Sawit Sumbermas iSarana Tbk SSMS 

13 PerkebunaniBakrie ISumateraiTbk UNSP 

14 BISI Internasional iTbk BISI 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikuantitatif, idimana idata idalam 

ipenelitian iini idiukur idalam iskala inumerik. iPenelitian iini imenggunakan 

idata isekunder iyang iartinya isumber idata iyang idiperoleh iuntuk ipenelitian 

iini idiperoleh imelalui imedia iperantara. iSumber idata idalam ipenelitian iini 

idari iakses ilangsung ike iweb iwww.idx.co.id. 

Data iyang idikumpulkan iberupa ilaporan ikeuangan, Sustainability 
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Report idan Annual Report idari iperusahaan ipertanian dan perkebunan iyang 

iterdaftar idi iBEI iperiode i2019-2021. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini idilakukan idengan 

imenggunakan imetode idokumentasi iyaitu idengan imempelajari, 

imengklasifikasikan idan imenganalisis idata isekunder, iyang iberupa idata 

laporan ikeuangan, Sustainability Report idan Annual Report iyang itelah 

idipublikasikan idi iBursa iEfek i iIndonesia i(BEI). 

3.5  Definsi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel ioperasional imerupakan ipenjelasan idari ivariabel-variabel 

iyang iakan iditeliti idalam isuatu ipenelitian. iVariabel iadalah isegala isesuatu 

iyang idapat imengambil inilai iyang iberbeda iatau ibervariasi. iNilai idapat 

iberbeda ipada iwaktu iyang iberbeda iuntuk iobjek iatau iorang iyang, iatau 

ipada iwaktu iyang isama iuntuk iobjek iatau iorang iyang iberbedaiSekaran iet 

ial., i(2016). iVariabel iyang iditeliti idalam ipenelitian iini iadalah i1 ivariabel 

idependen idan i3 ivariabel iindependen. 

a. Variabel Dependen 

Pengungkapan ikarbon idioperasionalkan isebagai ivariabel idikotomis 

iyang imengambil inilai isebagai i'satu' ijika iperusahaan itelah 

imengungkapkan iCO2 idata iemisi ipada iCDP, ijika itidak i'nol'. iCDP 

iadalah ilembaga inirlaba iyang isecara iglobal imengumpulkan idata 

ipengungkapan ikarbon iperusahaan i(Laporan iCDP, i2012) idan itelah 

idianggap isebagai isumber idata iyang ikredibel idalam istudi isebelumnya 

i(Desai idkk., i2021; Saka i& iOshika, i2014). iSelanjutnya, ipenggunaan 
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ipendekatan ipengungkapan ipihak iketiga iseperti ipelaporan iCDP 

imemungkinkan iuntuk imengurangi ibias ispesifik iperusahaan idan 

imeningkatkan ikeandalan iinformasi iyang idiungkapkan i(Giannarakis idkk., 

i2017). iVariabel iterikat idalam ipenelitian iini iadalah ipengungkapan iemisi 

ikarbon. iVariabel idependen iitu isendiri imenurut iSekaran iet ial., i(2016) 

iadalah ivariabel iyang imenjadi iperhatian iutama ipeneliti. iTujuan ipeneliti 

iadalah iuntuk imemahami idan imendeskripsikan ivariabel idependen, iatau 

imenjelaskan ivariabilitasnya, iatau imemprediksinya. iDengan ikata ilain, iitu 

iadalah ivariabel iutama iyang icocok iuntuk ipenyelidikan isebagai ifaktor 

iyang ilayak. 

Pengungkapan iemisi ikarbon imerupakan ipengungkapan isukarela iyang 

idilakukan ioleh iperusahaan iyang idituangkan idalam ilaporan itahunan 

ikegiatan iperusahaan iterkait idengan iemisi ikarbon i(Gibassier, i2015). 

iPengungkapan iEmisi iKarbon idiukur idengan imenelaah ilaporan keuangan, 

Sustainability Reportidan Annual Reportiperusahaan iyang imenjadi isampel 

ipenelitian, imetode iini idisebut imetode ianalisis iisi. iUntuk imengetahui 

isejauh imana ipengungkapan iemisi ikarbon, iitem iparameter 

ipengungkapan iemisi ikarbon imenggunakan pengukuran Global Reporting 

Initiative (GRI) dan checklist carbon disclosuresiyang idiadopsi idari 

ipenelitian i(Bae iChoi iet ial., i2013). I Global Reporting Initiative (GRI) 

merupakan sebuah organisasi internasional yang pertama kali mencetuskan 

standar pelaporan keberlanjutan sejak tahun 1997. Sebagai sebuah organisasi 

pioneer, GRI menerbitkan GRI standardssebagai pedoman pengungkapan 
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laporan keberlanjutan untuk membantu usaha bisnis dan pemerintah untuk 

dapat memahami dan mengkomunikasikan dampak permasalahan 

keberlanjutan yang krusial kepada para pemangku kepentingan dan  publik 

(GRI, 2017). GRI standards sendiri merupakan standar global pertama dan  

yang paling banyak diadopsi saat ini untuk pelaporan keberlanjutan. GRI 

standards secara umum terbagi menjadi dua bagian yaitu universal standards 

(GRI 101, GRI 102, GRI 103) dan topic-specific standards (GRI 200, GRI 

300, GRI 400). Dalam seri 300 (topik lingkungan), terdapat GRI 305, yaitu 

Standar GRI topik spesifik mengenai emisi.  

Berdasarkan GRI 305: Emissions (2016b), GRI 305 membahas emisi ke 

udara, yang merupakan pelepasan zat-zat dari sumbernya ke atmosfer. Jenis 

emisi meliputi: gas rumah kaca (GRK), zat perusak ozon (ODS), dan nitrogen 

oksida (NOx), serta sulfur oksida (SOx), di antara emisi udara yang 

signifikan. Emisi GRK adalah kontributor utama bagi perubahan iklim dan 

diatur oleh „Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim‟ Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) dan „Protokol Kyoto‟ PBB. Standar GRI mencakup GRK: 

karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dinitrogen oksida (N2O), 

hidrofluorokarbon (PFC), sulfur heksafluorida (SF6), nitrogen trifluorida 

(NF3). Persyaratan pelaporan untuk emisi GRK dalam Standar GRI 

didasarkan pada persyaratan „Standar Pelaporan dan Akuntansi Perusahaan 

Protokol GRK‟ (Standar Perusahaan Protokol GRK‟) dan „Standar Pelaporan 

dan Akuntansi Rantai Nilai Perusahaan Protokol GRK (Cakupan 3)‟ 

(„Standar Rantai Nilai Perusahaan Protokol GRK‟) yang merupakan bagian 
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dari Protokol GRK yang dikembangkan oleh Institut Sumber Daya Dunia 

(WRI) dan Dewan Bisnis Dunia untuk Pembangunan Berkelanjutan 

(WBSCD). 

Dengan adanya standar GRI 305 terkait emisi, maka standar ini dapat 

digunakan untuk menilai bagaimana kinerja perusahaan terkait emisi karbon, 

meliputi jumlah emisi GRK, intensitas emisi GRK, pengurangan emisi GRK, 

jumlah emisi zat perusak ozon (ODS), nitrogen oksida (NOx), sulfur oksida 

(SOx), dan emisi udara signifikan lainnya. Standar ini juga dapat digunakan 

untuk menilai kesesuaian pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan persyaratan pelaporan dalam standar tersebut. 

Membahas permasalahan emisi karbon, rupanya topik tersebut tidak hanya 

menjadi perhatian bagi pihak GRI saja. Carbon Disclosure Project (CDP) 

merupakan salah satu organisasi nirlaba independen yang mencoba untuk 

mengumpulkan berbagai self-reported mengenai data-data lingkungan di 

seluruh dunia (CDP, 2019). Berdasarkan hal tersebut, Choi, Lee, & Psaros 

(2013) mencoba untuk mengembangkan carbon disclosures checklist 

berdasarkan data informasi yang tersedia pada CDP. Carbon disclosures 

checklist ini dibuat dengan tujuan untuk melakukan pengujian lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon 

(Irwhantoko & Basuki, 2016). 

Ada ilima ikategori iutama iterkait iperubahan iiklim idan iemisi ikarbon 

iyang idikembangkan ioleh iBae iChoi iet ial., i(2013), iyaitu iperubahan 

iiklim i(risiko idan ipeluang), iemisi iGas iRumah iKaca, ikonsumsi ienergi, 
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ipengurangan igas irumah ikaca idan ibiaya, idan iakuntabilitas iemisi 

ikarbon. iUntuk imengukur itingkat ipengungkapan iemisi ikarbon, idaftar 

iperiksa ipengungkapan iemisi ikarbon iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini idisajikan idalam itabel iberikut: 

Tabel i3.4 iDaftar iPeriksa iEmisi iKarbon 

Kategori Barang Deskripsi 

Iklim Perubahan: Risikoidan 

peluang 

 

CC-1 

Menilai/menjelaskan irisiko 

i(peraturan/aturan ikhusus idan iumum) 

iterkait idengan iperubahan iiklim idan 

itindakan iyang idiambil iuntuk imengatasi 

irisiko itersebut. 

  

CC-2 

Penilaian/deskripsi isaat iini i(dan imasa 

idepan) tentang iimplikasi ikeuangan, 

ibisnis idan ipeluang dari iperubahan 

iiklim. 

   

iEmisi iGas Rumah Kaca 

(GRK/ Greenhouse Gas) 

 

GRK-1 

Deskripsi imetode iuntuk imenghitung 

iemisi igas rumah ikaca i(misalnya igas 

irumah ikaca iatau protokol iISO). 

  

GRK-2 

Adanya iverifikasi ieksternal iemisi iGRK 

perhitungan ikuantitas ioleh isiapa idan 

iatas idasar apa. 

  

GRK-3 

Jumlah itotal iemisi igas irumah ikaca 

diproduksi i(metrik iton iCO2-e) 

  

GRK-4 

Pengungkapan iruang ilingkup i1 idan i2, 

iatau i3 GRK ilangsung iemisi. 

  

GRK-5 

Pengungkapan iemisi iGRK imenurut iasal 

iatau sumbernya i(misalnya ibatu ibara, 

ilistrik, idll). 
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GRK-6 

Pengungkapan iemisi iGRK iper ifasilitas 

iatau segmen itingkat. 

  

GRK-7 

Perbandingan iemisi iGRK idengan 

isebelumnya bertahun-tahun. 

   

Konsumsiienergi (EC/Energy 

Consumption) 

 

 EC-1 

Jumlah ienergi iyang idikonsumsi 

i(misalnya itera-joule iatau iPeta-joule). 

  

 EC-2 

Perhitungan ienergi iyang idigunakan idari 

terbarukan isumber idaya. 

  

EC-3 

Pengungkapan iberdasarkan ijenis, ifasilitas 

iatau segmen. 

   

Pengurangan Gas iRumah 

Kacaidanibiaya 

(RC/Reductiom and Cost) 

 

RC-1 

Rincian irencana iatau istrategi iuntuk 

imengurangi emisi iGRK. 

  

RC-2 

Rincian ipengurangan iemisi iGRK isaat 

iini tingkat target idan itarget ipengurangan 

iemisi. 

  

RC-3 

Pengurangan iemisi idan ibiaya iatau 

tabungan yang dicapai ihari iini isebagai 

iakibat idari irencana pengurangan iemisi. 

  

RC-4 

Biaya iemisi imasa idepan iyang 

diperhitungkan dalam perencanaan belanja 

modal (capital expenditure planning). 

Akuntabilitas Emisi karbon    

(AEC/Akuntability of Emision  

Carbon) 

 

MEA-1 

Indikasi bahwa dewan komite (atau lainnya 

badan eksekutif) memiliki tanggung jawab 

atas tindakan yang berkaitan dengan 

perubahan iklim. 

  

MEA-2 

Deskripsi mekanisme dimana dewan (atau 
badan eksekutif lainnya) meninjau 
perkembangan perusahaan terkait 
perubahan iklim. 
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Sumber: iBae iChoi idkk. i(2013) 

Pengembangan ichecklist idi iatas ididasarkan ipada ipenelitian iBae 

iChoi iet ial., i(2013) iyang imengidentifikasi ikuesioner iyang ibiasa idigunakan 

ioleh iCDP iuntuk imengetahui isejauh imana iperusahaan imengungkapkan 

iemisi ikarbon. iCDP i(Carbon iDisclosure iProject) iadalah iorganisasi inirlaba 

iindependen iyang imemiliki ivolume iinformasi iperubahan iiklim iterbesar idi 

idunia idi ilebih idari i60 inegara idan ilebih idari i3.000 iorganisasi. 

Ada i18 iitem iyang iperlu idiidentifikasi iberdasarkan ichecklist idi iatas. 

iEmisi igas irumah ikaca iperusahaan idibagi imenjadi itiga icakupan, ikonsep 

iruang ilingkup idigunakan iuntuk imemudahkan iakuntan idalam imenentukan 

isumber iemisi ikarbon idalam ilaporannya. 

Tabel i3.5 iDeskripsi iruang ilingkup i1, i2, idan i3 

Lingkup i1 Emisi GRK 

iLangsung 

Emisi iGRK iterjadi idari isumber iyang 

idimiliki iatau idikuasai iperusahaan, 

imisalnya: iemisi idari ipembakaran iboiler, 

itungku, ikendaraan imilik iperusahaan; iemisi 

idari iproduksi ibahan ikimia ipada iperalatan 

iyang idimiliki idan idikendalikan iperusahaan. 

  Emisi iCO2 ilangsung idari ipembakaran 

ibiomassa itidak 

termasuk idalam iruang ilingkup i1 itetapi 

idilaporkan isecara iterpisah. 

  Emisi iGRK iyang itidak itermasuk idalam 

iProtokol Kyoto, iseperti iCFC, iNOX, idll. 

isebaiknya itidak dimasukkan idalam iruang 

ilingkup1 itetapi dilaporkan isecara iterpisah. 
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Lingkup i2 GRK tidak 

langsung emisi 

idari iListrik 

Termasuk iemisi iGRK idari ipembangkit 

ilistrik iyang dibeli iatau idikonsumsi ioleh 

iperusahaan. 

  Lingkup i2 isecara ifisik iterjadi idi ifasilitas 

itempat listrik dihasilkan. 

Lingkup i3 GRK Emisi Cakupan i3 iadalah ikategori ipelaporan 

iopsional iyang memungkinkan ipenanganan 

isemua iemisi itidak ilangsung ilainnya. 

  Lingkup i3 imerupakan ikonsekuensi idari 

iaktivitas perusahaan, itetapi iterjadi idari 

isumber iyang itidak idimiliki iatau 

idikendalikan ioleh iperusahaan. 

  Contoh iruang ilingkup i3 iadalah iekstraksi 

idan iproduksi bahan imentah iyang idibeli, 

ipengangkutan ibahan ibakar yang idibeli, idan 

ipenggunaan iproduk idan ijasa iyang dijual. 

Sumber: iBae iChoi idkk. i(2013) 

Penghitungan iindeks iCarbon iEmission iDisclosure idilakukan idengan 

ilangkah-langkah isebagai iberikut: 

1. Berikan iskor ipada isetiap iitem ipengungkapan idengan iskala 

idikotomis. 

2. Skor imaksimal iadalah i18, isedangkan iskor iminimal iadalah i0. 

iSetiap iitem ibernilai i1 isehingga ijika iperusahaan imengungkapkan 

isemua iitem idalam iinformasi idalam ilaporannya, imaka iskor 

iperusahaan iadalah i18. 

3. Jumlahkan iskor imasing-masing iperusahaan. 
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b. Variabel iIndependen 

Variabel iindependen iadalah isalah isatu iyang imempengaruhi 

ivariabel idependen ibaik isecara ipositif imaupun inegatif iSekaran iet ial. 

i(2016). 

1. Profitabilitas i(X1) 

Cahya i(2016) idalam ipenelitiannya imenyatakan ibahwa iperusahaan 

idengan ikemampuan ikinerja ikeuangan iyang ibaik iakan imemiliki 

ipeluang iyang ilebih ibesar iuntuk iberusaha imengurangi iemisi 

iperusahaannya. iUpaya iyang idilakukan iantara ilain iberbagai iinisiatif 

iperusahaan iseperti ipenggantian imesin iyang ilebih iramah ilingkungan, 

iatau itindakan ilingkungan ilainnya iseperti iaksi ipenanaman ipohon 

iuntuk meningkatkan penyerapaniCO2. Perusahaan dengan profitabilitas 

iyang baikimemiliki lebih banyak sumber daya yang dapat digunakan 

untuk melakukan pengungkapan lingkungan dibandingkan dengan 

perusahaan dengan profitabilitas yang rendah, sehingga imemudahkan 

perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat i(Baber iet ial., 

i2013). 

Profitabilitas idapat idiukur idengan iberbagai iukuran idiantaranya: 

iROE, iROA, iROI, iNPM.. iDalam ipenelitian iini, iProfitabilitas idiukur 

idengan imenggunakan iROA i(Return ion iAssets). 

 

2. Ukuran iperusahaan 

Ukuran iperusahaan imenggambarkan ibesar ikecilnya isuatu 

iperusahaan iyang idapat idinyatakan isebagai itotal iaset iatau itotal 

ROA i= i
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐢𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐢
 X 100 % 
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Ukuran i= iLn X Total iAset 

ipenjualan ibersih i(Effendi, i2021). iBesar ikecilnya iperusahaan idalam 

ipenelitian iini idihitung idengan imenggunakan iLogaritma iNatural i(Ln) 

ikarena inilai itotal iaset iperusahaan imemiliki inilai ijutaan ibahkan 

imiliaran irupiah, inilai itotal itersebut imemerlukan ipenyederhanaan 

idengan imengubahnya imenjadi ilogaritma idengan ibantuan iMicrosoft 

iExcel i2010. Menurut i(Kasmir, i2014). i 

Ukuran iperusahaan idapat idiukur idengan ilogaritma inatural idari 

itotal iaset idengan irumus isebagai iberikut: 

3. Komite iAudit 

Komite iaudit imerupakan ipihak iyang imembantu idewan 

ikomisaris idalam ihal ipengawasan imengenai ipenyajian ilaporan 

ikeuangan iyang itelah idisajikan isecara iwajar isesuai idengan iprinsip 

iakuntansi iyang iberlaku iumum, imemastikan ibahwa iperseroan itelah 

imenerapkan ipengendalian iinternal, imanajemen irisiko idan iGCG idan 

ifungsi iaudit ieksternal idan iaudit iinternal itelah iberjalan idengan ibaik 

i(Nugroho idan iYulianto, i2015). 

Peran komite audit yang dijelaskan dalam peraturan OJK Nomor 

55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan Pedoman pelaksanaan kerja, 

komite audit dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan 

Komisaris dalam membantu pelaksanaan tugas dan fungsi dan Dewan 

Komisaris.  
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Menurut iSuryono idan iPrastiwi i(2011) imelalui iintensitas 

ipertemuan imenjadi isalah isatu iproksi iyang idapat imencerminkan 

ikualitas idari ikomite iaudit. iVariabel ikomite iaudit idalam ipenelitian 

iini idiukur idari ijumlah ipertemuan ikomite iaudit ipada ilaporan itahunan 

iperusahaan. 

Tabel i3.6 iVariabel Pengukuran dan Definisi iOperasional  

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengungkapan 

emisi ikarbon 

i(Y) 

Pengungkapaniemisi 

karbonimerupakan 

pengungkapani 

sukarela 

yangidilakukanioleh 

perusahaaniyang 

dituangkan dalam 

ilaporan tahunaniPT 

kegiatan perusahaan 

iyang terkait dengan 

iemisi karbon 

(Gibassier,2015) 

Daftar iperiksa 

iemisi karbon 

i(Choi iet ial., 

2013) 

Rasio 

Profitabilitas 

i(X1) 

Menurut iTandelilin 

i(2010), iROA iadalah 

isuatu irasio iyang 

imenggambarkan 

isejauh imana 

ikemampuan 

iperusahaan idalam 

imemanfaatkan isemua 

iaset i(aktiva) iyang 

idimilikinya iuntuk 

imenghasilkan ilaba 

ibersih isetelah ipajak. 

Kasmir 

mengungkapka

n bahwaiROA 

merupakan 

irasio iyang 

menunjukan 

ihasil (return) 

iatas ijumlah 

aktiva iyang 

digunakan 

dalam 

iperusahaan. 

Alasan 

imenggunakan 

ROA isebagai 

Rasio 
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ialat 

pengukuran 

irasio keuangan 

iyaitu karena 

returnioniassets 

merupakan 

ialat. 

ROA i= i(Laba 

ibersih /Total 

iaset) ix i100% 

Ukuran 

perusahaan 

(X2) 

Ukuraniperusahaan 

menggambarkanibesar 

kecilnyaisuatui 

perusahaan 

yangidapatidinyatakan 

sebagaiitotal 

asetiatauitotal 

penjualanibersih 

(Effendi,2021). 

Logaritma 

naturalidarii 

totaliaset 

(Kasmir,2014) 

Ukuran 

perusahaan i= 

iln iTotal iAset 

 

Rasio 

Komiteiaudit 

(X3) 

Komite iaudit i iadalah 

komite yangibertugas 

imembantu dewani 

komisarisidalam 

melaksanakani 

mekanisme 

pengawasaniterhadap 

manajemeni(Anggraini, 

2014). 

Variabel ikomite 

iaudit dalam 

ipenelitian iini 

diukuridariijumlah 

pertemuan ikomite 

audit pada 

ilaporan itahunan 

iperusahaan. 

Nominal 

 

3.6  Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis ideskriptif idigunakan iuntuk imengetahui itingkat 

ipengungkapan iperubahan iiklim ipada iperusahaan pertanian idan 

perkebunaniyang iterdaftar idi iBEI. iPengukuran iyang idigunakan idalam 
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ipenelitian iini iadalah inilai minimum, inilai imaximum, imean, idan 

istandar ideviasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Metode ianalisis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imodel 

iregresi ilinier iberganda. iTeknik ipengolahan idata idilakukan idengan 

imenggunakan iprogram iStatistical iPackage ifor iSocial iSciences i(SPSS) 

i26. iSebelum idilakukan ipengujian iregresi iterhadap ihipotesis ipenelitian, 

imaka iterlebih idahulu iperlu idilakukan ipengujian iasumsi iklasik iyang 

imeliputi iuji; inormalitas, iautokorelasi, imultikolinieritas idan 

iheteroskedastisitas. iRegresi iterpenuhi iapabila ipenaksir ikuadrat iterkecil 

i(least isquare) idari ikoefisien iregresi iadalah ilinear, itak ibias idan 

imempunyai ivarians iminimum, idengan ikata ilain ipenaksir itersebut 

iadalah ipenaksir itak ibias ikolinear iterbaik, imaka iperlu idilakukan iuji 

i(pemeriksaan) iterhadap igejala imultikolinearitas, ikorelasi idan 

iheteroskedastisitas iserta iuji ikenormalan iresidual, isehingga iasumsi 

iklasik ipenaksir ikuadrat iterkecil ibiasa i(least isquare) itersebut iterpenuhi. 

a. Uji iNormalitas 

Uji inormalitas idata idilakukan idengan itujuan iuntuk imelihat 

iapakah iregresi, ivariabel ipengganggu iatau iresidual iterdistribusi 

isecara inormal iatau itidak. iApabila iasumsi iini idilanggar imaka iuji 

istatistik imenjadi itidak ivalid iuntuk ijumlah isampel ikecil. iSebuah 

imodel iregresi iyang ibaik iyaitu imemiliki idistribusi idata inormal 

iatau imendekati inormal. iPada ipenelitian iini iuji istatistik iyang 
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idigunakan iuntuk imenguji inormalitas iadalah iuji istatistik 

iKolmogorov-Smirnov i(K-S). iPedoman idalam ipengambilan 

ikeputusan inormal iatau itidaknya idata iyang iakan idiolah iadalah 

iapabila ihasil isignifikansi ilebih ibesar i(>) idari i0,05 imaka idata 

iterdistribusi inormal isedangkan iapabila ihasil isignifikansi ilebih 

ikecil i(<) idari i0,05 imaka idata itersebut itidak iterdistribusi isecara 

inormal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian iini ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam 

imodel iregresi iterdapat iketidaksamaan ivarians idari iresidual isatu 

ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain. iJika ivarian iresidual idari 

isatu ipengamatan ike ipengamatan ilain itetap, imaka idisebut 

ihomoskedastisitas idan ijika iberbeda idisebut iheteroskedastisitas. 

iModel iregresi iyang ibaik iadalah iyang ihomoskedastisitas iatau 

itidak iheteroskedastisitas. iModel iregresi iyang ibaik iadalah imodel 

iyang ihomoskedastisitas. iHeteroskedastisitas idapat idiuji idengan 

imenggunakan iuji iglejser iuntuk imenentukan itingkat 

isignifikansinya. iTidak iterdapat igejala iheteroskedastisitas iyang 

iditunjukkan idengan itingkat isignifikansi idiatas i5%. iJika idibawah 

i5% iberarti iterdapat igejala iheteroskedastisitas i(Ghozali, i2018). 

c. Uji iMultikolinearitas 

Uji imultikolinearitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel 

iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebas 
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i(independen). iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi 

ikorelasi idi iantara ivariable iindependen. iJika ivariabel iindependen 

isaling iberkorelasi, imaka ivariable-variabel iini itidak iortogonal. 

Multikolinearitas idapat idideteksi idengan inilai itolerance idan 

iVIF. iKedua iukuran iini imenunjukkan isetiap ivariabel iindependen 

imanakah iyang idijelaskan ioleh ivariabel iindependen ilainnya. 

iTolerance imengukur ivariabilitas ivariabel iindependen iyang 

iterpilih iyang itidak idijelaskan ioleh ivariabel iindependen ilainnya. 

iJadi inilai itolerance iyang irendah isama idengan inilai iVIF itinggi 

i(karena iVIF= i1/Tolerance). iNilai icut ioff iyang iumum idipakai 

iuntuk imenunjukkan iadanya imultikolinearitas iadalah inilai 

itolerance i≤ i0.10 iatau isama idengan inilai iVIF i≥ i10. 

d. Uji iAutokorelasi 

Uji iautokorelasi ipada idasarnya idigunakan iuntuk imenguji 

iapakah idalam imodel iregresi ilinier iterdapat ikorelasi iantara 

ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it idengan ikesalahan ipada 

iperiode it-1 i(periode isebelumnya). iModel iregresi iyang ibaik 

iadalah iregresi iyang ibebas idari iautokorelasi. iAutokorelasi 

imuncul ikarena ipengamatan iyang iberurutan idari iwaktu ike iwaktu 

isaling iterkait isatu isama ilain. iUji iDurbin-Watson i(DW) imampu 

imendeteksi iadanya iautokorelasi. iMetode iDurbin-Watson 

imenggunakan ititik ikritis iyaitu ibatas ibawah idi idan ibatas iatas 

idu. iH0 iditerima ijika inilai iDurbin-Watson ilebih ibesar idari ibatas 
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iatas inilai iDurbin-Watson i(Ghozali, i2018). 

3. Analisis Regresi 

Penelitian idilakukan idengan imenggunakan ianalisis iregresi ilinier 

iberganda i(Multiple Iregression Ianalysis). iPenilaian idalam iuji iregresi 

iadalah itanda inilai ikoefisien iregresi, inilai it-statistik, idan inilai isignifikansi 

i(Ghozali, i2018). iModel ipengujian ihipotesis idalam ipenelitian iini 

imenggunakan imodel iregresi isebagai iberikut: 

 

 

Y   I = iPengungkapan iEmisi iKarbon i 

ɑ   i i  i= Konstanta iPersamaan iRegresi 

Β1-β4  = iKoefisien iRegresi 

X1 i   i i= iProfitabilitas i 

X2i i i i= iUkuran iPerusahaan 

X3 i i I = iKomite iAudit 

ɛ  i i= iError 

4. Pengujian Hipotesis 

Analisis iregresi ipada idasarnya iadalah istudi imengenai iketergantungan 

ivariabel idependen idengan isatu iatau ilebih ivariabel iindependen, idengan 

itujuan iuntuk imengestimasi idan iatau imemprediksi irata-rata ipopulasi iatau 

inilai irata-rata ivariabel idependen iberdasarkan inilai ivariabel iyang idiketahui 

i(Gujarati, i2003 idalam iGhozali, i2011). iMenurut iGhozali i(2011) iketepatan 

ifungsi iregresi isampel idalam imenaksir inilai iaktual idapat idiukur idari 

Y i= iɑ i+ iβ1 iX1 i+ iβ2X2 i+ iβ3 iX3 i+ iɛ 
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iGoodness iof ifitnya. iSecara istatistik, isetidaknya iini idapat idiukur idari inilai 

ikoefisien ideterminasi, inilai istatistik iF idan inilai istatistik it. iPerhitungan 

istatistik idisebut isignifikan isecara istatistik iapabila inilai iuji istatistiknya 

iberada idalam idaerah ikritis i(daerah idimana iH0 iditolak). iSebaliknya 

idisebut itidak isignifikan ibila inilai iuji istatistiknya iberada idalam idaerah 

idimana iH0 iditerima. 

Pengambilanikeputusaniuntuk pengujian hipotesisiH1 sampaiiH4iadalah 

isebagai berikut: 

1. H1iditerimaijikainilai it-statistik i> it-tabel dan isignifikansi di bawah 

i0,05. 

2. H2 diterimaijikainilaiit-statistik i> it-tabelidanisignifikansiidiibawah 

i0,05. 

3. H3iditerima jika inilai it-statistik i> it-tabelidan signifikansi diibawah 

i0,05. 

5. Koefisien Determinasi 

Koefisien ideterminasi i(R2) ipada idasarnya imengukur iseberapa 

ijauh ikemampuan imodel idalam imenjelaskan ivariabel idependen. 

iNilai ikoefisien ideterminasi iantara inol idan isatu. Nilai R2 

imenunjukan ikemampuan ivariabel iindependen idalam imenjelaskan 

ivariabel-variabel sangatiterbatas. Jikainilai R2 imendeteksi satu, artinya  

ivariabel independen bisa memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memperediksi variabel-variabel dependen. Bagaimana pun menggunakan 
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variabel determinasi imemiliki ikelemahan misalnyaiterdapat bias 

iterhadap ijumlah dari variabel-variabel independen iyang termasuk 

diidalam imodel. Agar menghindari bias ini nilai R2 yang digunakan 

harus disesuaikan, dimana nilai R2 yang disesuaikan mampu untuk 

meningkatkan atau menurunkan jika terdapat penambahan dari salah satu 

variabel independen (Ghozali,2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

pada perusahaan pertanian dan perkebunan di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2021. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di uraikan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Hasil ini menjelaskan bahwa tinggi atau rendahnya profitabilitas tidak 

akan mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan emisi 

karbon pada perusahaan pertanian dan perkebunan di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2021. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi 

karbon. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan 

akan mempengaruhi dan meningkatkan perusahaan dalam melakukan 

pengungkapan emisi karbon pada perusahaan pertanian dan perkebunan  di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Hasil ini menjelaskan bahwa banyak atau dikitnya komite audit tidak akan 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon 
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pada perusahaan pertanian dan perkebunan  di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 

akan bermanfaat bagi: 

1. Perusahaan, disarankan pada perusahaan pertanian agar dapat 

mengungkapkan emisi karbonnya demi menjaga lingkungan sekitarnya. 

Semakin besar perusahaan tentunya tanggung jawab lingkungannya juga 

semakin tinggi, olehkarena itu kepedulian lingkungan akan menjadi citra 

yang baik untuk perusahaan dari sudut pandang stakeholder. 

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi seluruh 

perususahaan yang terdaftar di BEI, hal ini dikarenakan pada penelitian ini 

hanya menjadikan satu sektor yaitu perusahaan pertanian yang dijadikan 

objek penelitian. 

3. Disarankan juga bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan model dan 

indikator yang berbeda dari penelitian ini agar hasil yang didapat menjadi 

lebih generalisasi. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel 

independen dikarenakan pada penelitian ini variabel yang digunakan dapat 

menjelaskan variabel pengungkapan emisi karbon sebesar 41,2%, 

sedangkan sisanya 58,8% dapat dipengaruhi variabel lain seperti leverage, 

pertumbuhan perusahaan, tipe industri, dll. 
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1. Tabel Elimanasi Sampel 

No Perusahaan 
Saham Kode 

1 AstraiAgroiLestari iTbk AALI 

2 Andira Agro Tbk ANDI 

3 AustindoiNusantaraiJayaiTbk ANJT 

4 Eagle High Plantations Tbk BWPT 

5 DharmaiSatyaiNusantaraiTbk DSNG 

6 Jaya Agra wattie Tbk JAWA 

7 PP London SumatraiIndonesia Tbk LSIP 

8 Mahkota GroupTbk MGRO 

9 Provident Agro Tbk PALM 

10 SalimiIvomas PratamaiTbk SIMP 

11 Smart Tbk SMAR 

12 Sawit Sumbermas iSarana Tbk SSMS 

13 PerkebunaniBakrie ISumateraiTbk UNSP 

14 BISI Internasional iTbk BISI 
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2. Tarbulasi Profitabilitas 

No 
Nama 

Perusahaan 

Profitabilitas   

2019 2020 2021 

1 AALI 
0,009031952 0,032172045 0,068005539 

2 ANDI 
0,025633537 -0,021222284 -0,00646676 

3 ANJT 
-0,007284854 0,003475354 0,060800487 

4 BWPT 
-0,073907 -0,073593477 -0,117666115 

5 DSNG 
0,015331447 0,033789701 0,0539411 

6 JAWA 
-0,081007827 -0,088055884 -0,049990758 

7 LSIP 
0,024706312 0,063673304 0,08357352 

8 MGRO 
0,018829251 -0,034580043 0,049325983 

9 PALM 
-0,0303504 0,493030755 0,343300749 

10 SIMP 
-0,018395491 0,009613857 0,037069841 

11 SMAR 
0,032341777 0,043961357 0,070130569 

12 SSMS 
1,01999E-06 0,004546479 0,110238529 

13 UNSP 
-0,582525999 -0,125937654 0,014228929 

14 BISI 
0,104367955 0,09456912 0,12163711 
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3. Tarbulasi Ukuran Perusahaan 

No 
Nama 

Perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

2019 2020 2021 

1 AALI 
30,92589915 30,95538176 31,04546063 

2 ANDI 
26,91222539 26,89543456 26,90262255 

3 ANJT 
29,79014619 29,80668688 29,83230377 

4 BWPT 
30,39080761 30,34312761 30,11967474 

5 DSNG 
30,08381952 30,28083347 30,24930415 

6 JAWA 
28,8808589 28,88199024 28,90253052 

7 LSIP 
29,95588831 30,02187237 30,10344873 

8 MGRO 
27,93858448 27,99145678 28,22996893 

9 PALM 
28,47702489 29,02815751 29,40047871 

10 SIMP 
31,18381844 31,19759914 31,21396494 

11 SMAR 
30,95560837 31,18711664 31,32848866 

12 SSMS 
37,01069951 30,17858405 30,2593504 

13 UNSP 
29,75923639 30 29,74225888 

14 BISI 
28,70978982 28,70088373 28,77275739 
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4. Tarbulasi Komite Audit 

No 
Nama 

Perusahaan 

Komite Audit 

2019 2020 2021 

1 AALI 
4 7 8 

2 ANDI 
4 4 4 

3 ANJT 
4 4 4 

4 BWPT 
6 6 6 

5 DSNG 
4 4 4 

6 JAWA 
9 11 1 

7 LSIP 
3 7 9 

8 MGRO 
5 3 4 

9 PALM 
4 4 4 

10 SIMP 
10 10 10 

11 SMAR 
12 10 9 

12 SSMS 
4 4 4 

13 UNSP 
4 4 4 

14 BISI 
6 4 5 
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5. Tarbulasi Emisi Karbon 

No 
Nama 

Perusahaan 

Emisi Karbon 

2019 2020 2021 

1 AALI 
0,555555556 0,611111111 0,833333333 

2 ANDI 
0,055555556 0,166666667 0,166666667 

3 ANJT 
0,888888889 0,888888889 0,944444444 

4 BWPT 
0,888888889 0,888888889 0,611111111 

5 DSNG 
0,611111111 0,833333333 0,944444444 

6 JAWA 
0,277777778 0,277777778 0,333333333 

7 LSIP 
0,888888889 0,888888889 0,888888889 

8 MGRO 
0,111111111 0,333333333 0,333333333 

9 PALM 
0,222222222 0,222222222 0,444444444 

10 SIMP 
0,944444444 0,944444444 0,944444444 

11 SMAR 
0,611111111 0,611111111 0,611111111 

12 SSMS 
0,777777778 0,777777778 0,611111111 

13 UNSP 
0,222222222 0,222222222 0,611111111 

14 BISI 
0,222222222 0,222222222 0,222222222 
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Lampiran 1. Output Hasil SPSS 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 42 -.58253 .49303 .0169129 .14261137 

Ukuran Perusahaan 42 26.89543 37.01070 29.8143372 1.65449158 

Komite Audit 42 1 12 5.64 2.621 

Emisi Karbon 42 .05556 .94444 .5634921 .29843803 

Valid N (listwise) 42     
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HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .22890497 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .100 

Negative -.114 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .194
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Profitabilitas .999 1.001 

Ukuran Perusahaan .917 1.091 

Komite Audit .917 1.090 
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HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

 

 

HASIL UJI AUTOKORELASI 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .642
a
 .412 .365 .23776906 1.877 

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Emisi Karbon 
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HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .642
a
 .412 .365 .23776906 

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Emisi Karbon 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.503 3 .501 8.864 .000
b
 

Residual 2.148 38 .057   

Total 3.652 41    

a. Dependent Variable: Emisi Karbon 

b. Predictors: (Constant), Komite Audit, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.758 .681  -4.051 .000 

Profitabilitas .127 .260 .061 .489 .628 

Ukuran Perusahaan .109 .023 .606 4.660 .000 

Komite Audit .011 .015 .097 .746 .460 

a. Dependent Variable: Emisi Karbon 
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